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ABSTRAK 
 
Dewi Rahmawati. 2019. Pendidikan Toleransi Dalam Novel Katika Embun 
Merindukan Cahaya Karya Hadis Mevlana Tahun  2018. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Nama pembimbing : Dr. Hj. Hafidah, S. Ag., M. Ag. 
Kata Kunci : Pendidikan toleransi, novel  
 Permasalahan pada penelitian ini adalah berangkat dari persoalan sebagian 
guru hanya menggunakan sumber belajar buku. Padahal masih banyak sumber 
belajar lain seperti novel, film, buku cerita yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran. Selain itu juga untuk meningkatkan pemahaman serta memperluas 
wawasan siswa. Adapun novel yang digunakan yaitu novel Ketika Embun 
Merindukan Cahaya Karya Hadis Mevlana Tahun 2018. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui dan menganalisis pendidikan toleransi beragama dalam novel 
Ketika Embun Merindukan Cahaya Karya Hadis Mevlana Tahun 2018. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian perpustakaan (Library reseach). 
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Sedangkan 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah teknik 
dokumentasi yaitu mencari data-data dari buku, internet atau karya ilmiah lain 
yang beruhubungan dengan novel Ketika Embun Meindukan Cahaya Karya Hadis 
Mevlana Tahun 2018. Kemudian teknik keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi 
(Contain analysis) yaitu memberikan makna terhadap data yang akan ditarik 
kesimpulan, hasil dikumpulkan dan makna itu ditarik kesimpulan. Adapun metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. 
 
 Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa pendidikan 
toleransi beragama yang terdapat dalam novel Ketika Embun Meindukan Cahaya 
Karya Hadis Mevlana Tahun 2018 yaitu 1) menciptakan kedamaian. 2) saling 
menghargai satu sama lain meliputi menghormati tempat ibadah, menghormati 
perbedaan ibadah, menghormati perbedaan keyakinan, menghargai perbedaan 
pendapat, saling mengerti satu sama lain, berperasangka baik, dan menghormati 
kedua orang tua. 3) kesadaran meliputi tolong menolong, menengok orang sakit, 
dan represif terhadap perbedaan. Pendidikan toleransi beragama dalam novel ini 
menggunakan metode diskusi, nasihat, dan demonstrasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai ras, suku, 
budaya, dan agama. Hal tersebut mencerminkan bahwa Indonesia 
merupakan negara yang plural dan multikultural. Parekh dalam Wasis 
(2014:71) mengungkapkan bahwa multikultural bukanlah sebuah doktrin 
melaikan cara pandang kehidupan manusia. Esensi dasar dalam 
pendidikan kultural yaitu saling menghormati dan saling memahami. 
Dengan demikian keanekaragaman seharusnya tidak menjadi penghalang 
sebagaimana tercermin dalam slogan Indonesia yaitu “Bhineka Tunggal 
Ika”. Sejatinya Allah menciptakan keragaman untuk saling mengenal, 
sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 
                           
                          
 
Artinya:  Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Al-
Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia, 1992 : 839). 
 
  
2 
 
 
 
Allah menciptakan makhluknya dengan bentuk yang berbeda-beda. 
Perbedaan bukanlah masalah yang berarti ketika disikapi dengan baik. 
Namun, kenyataannya masih banyak beberapa kelompok yang belum siap 
menerima suatu perbedaan, sehingga perbedaan dianggap sebagai 
ancaman.  Persatuan dan kesatuan menjadi poin pokok untuk menjaga 
perdamaian, kerukunan dan kebersamaan. Dengan demikian keberagaman 
yang ada di Indonesia akan menjadi sebuah kekayaan dan keuntungan.  
 Choirul (2008:31) mengungkapkan keberagaman ini dari satu sisi 
adalah kekayaan, di satu sisi dapat mendorong terjadinya konflik dan 
perpecahan.  Paham eklusivisme yang dimiliki oleh masyarakat dapat 
mendorong untuk terjadinya konflik dan perpecahan. Zuhairi (2017:176) 
mengungkapkan eklusivisme merupakan paham yang mengklaim bahwa 
hanya pendangan dan kelompoknya yang paling benar, sedangkan yang 
lain dianggap salah.  
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi turut berpengaruh 
terhadap kehidupan individu dan masyarakat. Suraji (2015:1) 
mengungkapkan perkembangan Internet mempunyai dua sisi yaitu sisi 
positif dan sisi negatif. Untuk mendapatkan sisi positif tersebut perlu 
adanya sikap bijak dalam penggunaannya, begitu sebaliknya penggunaan 
internet untuk hal-hal negatif akan menjadi momok masyarakat dunia. 
Untuk itu perlu perhatian dari orang tua, karena orang tua merupakan 
pendidik yang utama. 
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Selain itu, perkembangan teknologi internet turut berpengaruh terhadap 
gaya hidup dan berpikir anak, karena segala sesuatu semakin mudah untuk 
diakses. Seharusnya internet gunakan untuk mengeksplor kemampuan dan 
wawasan, seperti menulis puisi, cerpen, artikel dan lain-lain. Namun 
kenyataannya masih banyak orang yang menggunakan internet untuk hal-
hal yang tidak baik. Untuk itu perlu adanya perana sekolah dalam 
memanfaatkan perkembngan teknologi, 
 Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 
bertugas untuk mendidik. Meskipun sekolah sudah berusaha, namun kasus 
intoleren yang berakibat kekerasan masih saja terjadi baik fisik maupun 
psikis. Kekerasan psikis yaitu kekerasan secara emosional yang dilakukan 
dengan cara menghina, melecehkan atau melontarkan perkataan yang 
menyakiti perasaan, melukai harga diri dan menurunkan rasa percaya diri 
sehingga anak merasa terhina dan tidak berdaya (Nur dan Ali, 2016:2). 
 Tindakan intoleran yang dilakukan oleh para remaja membuktikan 
bahwa lembaga pendidikan belum berhasil memberikan kesadaran untuk 
menghargai suatu perbedaan. Muawanah (2017:61) memberikan himbauan 
bahwa pendidikan untuk terus mengupayakan membangun nilai-nilai 
kebangsaan dan sikap toleransi. Apalagi saat ini, tidak jarang kasus 
intoleran menjurus pada radikalisme. Intoleransi disebebkan oleh 
sempitnya pemahaman nilai kebangsaan dan nilai agama. 
 Islam adalah agama yang mengajarkan kedamaian. Hal tersebut 
tampak dari cara penyebaran Islam yaitu dengan cara damai, tanpa ada 
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kekerasan. Namun masih terdapat kelompok yaang melakuan kekerasan 
yang mengatas namakan agama. Menurut kelompok tersebut yang 
dilakukan merupakan bentuk jihad. Lany dkk (2014: 72) berpendapat jihad 
tidak harus menggunakan senjata, jihad melawan hawa nafsu merupakan 
jihad yang paling besar. Sehingga jihad tidak hanya diartikan perang, 
bahkan orang yang menuntut dan menyebarkan ilmu dengan perdamaian 
dapat dikatakan jihad. 
 Permasalahan toleransi beragama turut mewarnai wajah buram 
Indonesia tercinta seiring dilaksanakan pesta demokrasi. Krisis toleransi 
yang dialami Indonesia, dapat diketahu dari beberapa kasus yang terjadi. 
Berbagai konflik yang terjadi dapat menjadikan perpecahan dan 
permusuhan. Kasus intoleran yang telah terjadi tidak hanya terjadi pada 
bidang politik dan sosial saja, tetapi juga terjadi pada agama baik intern 
(sesama umat Islam) maupun ekstern (non Islam). Seperti kutipan kasus 
berikut: 
Semarang.som, SEMARANG – Kebebasan berbicara dan pendapat 
di Jawa Tengah (Jateng) sepanjang 2018 ternyata masih 
menunjukkan tren yang negatif. Berdasarkan penelitian Lembaga 
Studi Sosial dan Agama atau populer disebut Elsa Semarang, 
kebebasan pendapat di Jateng masih kerap tertanggu kasus 
intoleransi. Total ada sekitar 29 kasus kebebasan berbicara dan 
berpendapat yang terusik intoleransi sepanjang 2018. Meski 
demikian, mayoritas pelanggaran yang terjadi didominasi kasus 
terorisme, kasus penolakan dan penghentian rumah ibadah, serta 
pembubaran kegiatan keagamaan,” ujar koordinator advokasi dan 
pemantauan Elsa Semarang, Ceprudin, dalam keterangan resmi, 
Kamis (31/1/2019). (Solopos.com. Diakses 15 Maret 2019) 
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 Konflik yang terjadi dapat menyebabkan kerusakan dan 
perpecahan. Sehingga kesadaran akan hidup bertoleransi kini sangat di 
perlukan untuk menjaga persatuan dan kesatuan negara Indonesia. 
Sebagaimana diketahui terdapat enam agama yang diakui di Indonesia 
yaitu Islam, kriten, katholik, budha, hindu, dan konghucu. Sehingga 
toleransi dalam menyikapi berbagai macam agama yang ada. Dewi dan 
Siti (2018:) dalam undang-undang pasal 29 ayat (1) dan (2) UUD 1945. 
Negera memberi kebebasan kepada pemeluk untuk memilih salah satu 
agama yang telah ada di Indonesia yaitu agama Islam, Kristen Potestan, 
Kristen Katholik, Hindu, Budha, dan Konghucu. Hal tersebut memberikan 
kebebasan kepada masyarakat Indonesia untuk memeluk satu agama yang 
diyakini oleh hati nurani tanpa ada paksaan.    
 Pada saat perayaan hari raya non Islam seperti Natal, Nyepi, dan 
lain-lain. Tidak menutup kemungkinan seorang muslim mengucapkan 
selamat hari raya kepada mereka, bahkan terdapat beberapa yang hadir 
pada acara tersebut. Hal tersebut tidak dibenarkan dalam Islam karena 
sudah melampui batas toleransi. Ahmad (2017:3) menjelaskan tentang 
pengertian toleransi yaitu sikap menghargai pendirian orang lain, 
menghargai bukan berarti membenarkan apalagi mengikuti. 
 Salma (2016:36) mengemukakan banyaknya orang yang 
memahami makna toleransi yang salah, toleransi dijadikan sebagai pijakan 
dan landasan pluralisme yang menyatakan semua agama itu benar. Bahkan 
masih terdapat seorang muslim yang mengikuti acara ritual non muslim. 
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Seharusnya hal tersebut dihindari untuk mencegah kerusakan dan cidera 
aqidah keislaman  seseorang. 
 Perlu diketahui Prinsip toleransi menurut Gus Dur yang diserap 
dalam salah satu hadis Nabi bahwa pencari kebenaran hukum akan 
mendapatkan dua pahala dan mendapatkan satu pahala jika salah (man 
ijtihada fa asaba fa lahu ajrani fa man ijtihada fa akhta’a fa lahu ajrun 
wahidun). Gus Dur mengungkapakan Tuhan menghargai para pencari 
kebenaran meskipun salah. Oleh karena itu, hargailah pendapat orang lain 
jangan diberangus (Irwan:135).  
 Toleransi perlu ditanamkan sejak dini, bahwasanya di manapun 
berada akan menemukan suatu perbedaan. Perbedaan dalam Islam 
merupakan rahmat yang harus disyukuri. Ahmad (2017:175) menjelasakan 
perbedaan adalah karya seni Tuhan yang harus dinikmati. Perbedaan 
tersebut dapat diibaratkan lengkung pelangi yang beraneka warna sehingga 
nampak indah. Begitu juga perbedaan yang terjadi dalam kehidupan 
merupakan tugas manusia agar dapat menjadi indah seperti pelangi. 
 Perbedaan merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari, 
khusunya Indonesia merupakan negara yang mudah menerima budaya dari 
luar. Saat ini, peluang sekolah untuk ke luar negeri terbuka luas, baik 
untuk kalangan atas maupun bawah. Karena pemerintah menyediakan 
beasiswa untuk para pelajar atau mahasiswa yang ingin melanjutkan 
studinya ke luar negeri. Sehingga seseorang harus dapat beradaptasi 
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dengan lingkungan, budaya, mapun agama lain. Maka dari itu, sikap 
toleransi sangat diperlukan saat beradaptasi. 
 Pengetahun tentang toleransi dapat diperoleh dari sumber mana 
saja tidak hanya melalui pendidikan formal, keluarga, dan lingkungan. 
Tetapi bisa melalui media cetak dan elektronik. Seperti novel, majalah, 
televisi, radio, dan lain-lain. Novel Ketika Embun Meridukan Cahaya 
Karya Hadis Mavlana merupakan karya sastra berbentuk fiksi yang 
didalamnya berisi suatu imajiner.  Secara tidak langsung pembaca novel 
menelaah isi novel untuk diambil manfaatnya. Makna yang terkandung 
dalam novel dapat menyiratkan fenomena sosial, sehingga dapat dijadikan 
sebagai rujukan contoh bagi pembaca. Hal tersebut sama seperti buku atau 
bahan bacaan lainnya dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. 
 Novel ini mengandung kisah unik tentang tujuh sahabat yaitu 
Sofyan, Kiara, Firtz, Felix, Zahra, Olivia, dan Eva. Sofyan adalah 
mahasiswa Strata dua (S2) yang mendapat beasiswa untuk melanjutkan 
studinya di Katcewan University Kanada. Sofyan berasal dari keluarga 
kurang mampu, namun berkat kepitaran dan kesalihannya maka ia bisa 
melanjutkan studi ke Kanada. Di sana Sofyan memiliki sahabat baru yang 
berbeda agama. Tetapi, Sofyan mampu memahami dan menghargai para 
sahabatnya berikut percakapannya: 
“Jika kau bertanya kepada orang Hindu maka cara hindulah yang 
paling baik untuk menyembah-Nya. Jika kau bertanya kepada 
orang Budha maka cara Budhalah yang paling baik. Setiap umat 
beragama mengklaim agamanyalah yang paling baik. Termasuk 
jika kau bertanya padaku, maka ajau akan menjawab bahwa Islam 
adalah agama yang terbaik”. (Hadis Mevlana, 2018:46-47). 
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 Bersarkan ucapannya di atas, bahwa sufyan sangat menghargai 
perbedaan. Sofyan merupakan mahasiswa yang mempunyai pengetahuan 
yang baik tentang agama. Melalui bahasa yang santun, tidak langsung 
mengeklaim bahwa agamanyalah yang paling benar. Tetapi Sofyan 
menjelaskan terlebih dahulu tentang keyakinan agama lain. Selain itu 
Sofyan sering berdiskusi tentang agama, tentunya diiringi dengan 
pengatahuan dan keyakinan yang kuat terhadap agamanya. Sehingga 
sahabat yang berbeda keyakinan dapat menerima penjelasannya. 
 Kisah Sofyan dalam novel ini, berujung pada kisah asmaranya 
dengan Kiara. Kiara merupakan pemeluk agama Kristen Ortodoks. Seiring 
berjalannya waktu Kiara mendapat hidayah untuk masuk Islam. Namun 
Kiara tidak mendapat restu dari kedua orang tuanya. Namun seiring 
berjalannya waktu, atas izin Allah Kiara diperbolehkan masuk agama 
Islam oleh orang tuanya. Meskipun sudah masuk Islam tetapi Kiara tetap 
berbakti kepada orang tuanya, dalam pengertian tidak menyangkut 
masalah keyakinan. 
 Bagi penyusun novel ini sangat menarik karena, pertama novel 
Ketika Embun Meindukan Cahaya merupakn novel sekuel dengan novel 
pertamanya yaitu Embun Di Atas Daun Mapel. Novel ini  merupakan 
salah satu yang masuk dalam kategori lima besar nominator buku Islam 
terbaik kategori fiksi dewasa pada Islamic book fair 2019. Bahkan ada 
sutradara yang ingin memfilmkan novel ini. Kedua, novel ini mengajarkan 
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untuk menjalin hubungan pertemanan dengan siapa saja baik muslim 
maupun non muslim, tentunya tetap komitmen dengan keyakinannya. 
Ketiga, novel ini berisi diskusi-diskusi menarik tentang agama baik Islam 
maupun non Islam. Oleh karena itu perlau dilakukan penelitian pendidikan 
toleransi beragama dalam novel Ketika Embun Merindukan Cahaya Tahun  
2018. 
B. Penegasan Istilah  
 Agar tidak menimbukan kesalah pahaman pembaca dalam 
memahami judul yang diangkat. Penulis bermaksud untuk menegaskan 
beberapa istilah penting untuk mengarahkan maksud dari judul penelitian; 
1. Pendidikan toleransi beragama 
 Penulis menggunakan kata pendidikan toleransi beragma  karena di 
dalam novel tersebut memuat pendidikan tentang toleransi beragama. 
Sebagaimana diketahu pendidikan adalah bimbingan yang dilakukan 
oleh seseorang kepada anak untuk memberikan pegajaran, perbaikan 
moral, dan melatih intelektual (Aas, 2018:25). Sedangkan toleransi 
adalah menghargai perbedaan baik cara pandang maupun keyakinan 
terhadap pihak lain. sehingga pendidikan toleransi beragama  
merupakan bimbingan untuk saling menghargai terhadap perbedaan 
baik cara pandang maupun keyakinan orang lain tanpa mengikutinya. 
2. Novel Ketika Embun Merindukan Cahaya 
 Novel Ketika Embun Merindukan Cahaya merupakan salah satu 
novel remaja yang diterbitkan oleh Tinta Media. Penulis Novel Ketika 
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Embun Merindukan Cahaya adalah Hadis Mevlana. Novel tersebut 
bertemakan toleransi beragma yang relevan dengan situasi saat ini. 
Novel Ketika Embun Merindukan Cahaya Tahun 2018 sekuel dengan 
novel sebelumnya yaitu Embun Di Atas Daun Mapel Tahun 2014. 
Novel tersebut terdapat pendidikan toleransi beragama. 
 
C. Identifikasi masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan-permasalahan 
dalam novel Ketika Embun Merinduan Cahaya Tahun 2018 dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Banyaknya orang yang memahami toleransi beragama hanya sebatas 
pengertian tanpa adanya penerapan. 
2. Minimnya kesadaran akan pentingnya hidup toleransi beragma untuk 
menciptakan kehidupan yang rukun dan damai. 
3. Kurangnya pemahaman batasan toleransi beragama terhadap non Islam 
bahwa toleransi hanya saling menghargai bukan mengikuti 
4. Beredarnya bahan bacaan baik cetak maupun elektronik seringkali 
memuat perilaku buruk yang dapat memicu kerusuhan, kefanatikan, 
dan radikalisme. Namun juga terdapat bahan bacaan yang memuat 
perilaku baik, seperti toleransi beragma. 
D. Pembatasan masalah 
 Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari meluasnya 
penelitian yang dapat menimbulkan banyak tafsiran yang keluar dari 
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pokok bahsan utama. Dikarenaan hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti 
membatasi masalah hanya pada masalah “Pendidikan Toleransi 
Beagama Yang Terdapat Dalam Novel Ketika Embun Merindukan 
Cahaya Karya Hadis Mavlana Tahun 2018”. 
 
 
E. Rumusan masalah 
 Berdasarkan  pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pendidikan 
toleransi beragama yang terdapat dalam novel Ketika  Embun Merindukan 
Cahaya Tahun  2018  
F. Tujuan penelitian 
 Tujuan melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pendidikan toleransi beragama yang terdapat dalam novel Ketika Embun 
Merindukan Cahaya Tahum 2018. 
G. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki beberapa 
manfaat sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 
pengetahuan, wawasan, sumbangan pemikiran bagi lembaga 
pendidikan.  
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b. Hasil peneltian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti 
yang akan mengadakan penelitian pada masalah yang 
bersangkutan dengan toleransi. 
2. Manfaat praktis 
 Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki beberapa 
manfaat sebagai berikut: 
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 
wawasan bagi penyusun mengenai toleransi yang terkandung 
dalam karya sastra terutama novel. 
b. Penelitian diharapkan menjadi bahan acuan bagi penelitian-
penelitian yang relevan di masa-masa yang akan datang. 
c. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan pertimbangan 
agar sastra tidak hanya memprioritaskan pada nilai 
komersialnya saja. Oleh karena itu novel hendaknya lebih 
diperhatikan pada aspek pendidikan toleransi, bukan hanya 
sebagai hiburan saja. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian teori 
1. Pendidikan Toleransi Beragama 
a. Pendidikan 
  Pendidikan berasal dari kata “didik” dengan awalan “pe” 
dan akhiran “an” yang memiliki arti perbuatan (hal, cara, dan 
sebagainya). Pendidikan berasal dari bahasa yunani yaitu 
pedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. 
Istilah tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa inggris 
education yang berarti perkembangan atau bimbingan, dan juga 
dalam bahasa arab juga sering disebut tarbiyah (Haitami, 2013:25). 
   Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun 
bangsa. Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang No. 20 
Tahun 2003 yaitu: 
   pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh 
berembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, 
kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak (berkarakter) mulia (Suyadi 
2013:4). 
   Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan yaitu tuntutan di 
dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya 
pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 
anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
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setinggi-tigginya (Binti, 2009:4). Sedangkan yang dimaksud 
pendidikan menurut Ahmad D Marimba adalah bimbingan yang 
dilakukan dengan sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 
jasmani maupun rohani untuk membentuk pribadi yang utama.  
   Pendidikan menurut Sunyoto (2010: 11) memiliki beberapa 
makna dan pengertian, yaitu: 
  Pertama, pendidikan berasal dari kata Rabba-Yarabbu-
Tarbiyah yang memiliki makna tambah dan berkembang, sehingga 
dapat diartikan pendidikan merupakan proses menumbuh 
kembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, baik secara fisik, 
psikis, sosial, maupun religius.  
  Kedua, pendidikan berasal dari kata Rabba-Yarbi-Tarbiyah 
yang memiliki makna tumbuh dan menjadi besar. Sehingga 
pendidikan adalah usaha untuk menumbuhkan dan mendewasakan 
peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun religius.  
  Ketiga, pendidikan berasal dari kata Rabba Yarabbu 
Tarbiyah yang memiliki makna memperbaiki, menguasai urusan, 
memlihara, dan merawat, memperindah, memberi makan, 
mengasuh, tuan, memiliki, mengatur, dan menjaga kelestarian 
maupun eksistensinya. Jadi pendidikan merupakan usaha untuk 
memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki, dan mengatur 
kehidupan peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang lebih 
baik.  
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  Sehingga pendidikan dapat diartikan sebagai usaha untuk 
memelihara, merawat, dan menjaga tumbuh kembang anak supaya 
menjadi dewasa  baik secara fisik, psikis, sosial, maupun religius.  
b. Toleransi Beragama 
  Nidhom dkk (2018) memaparkan arti toleransi, dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) toleransi berarti bersifat 
atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, 
membolehkan) pendirian (pendapat, pendangan, kepercayaan, 
kebiasaan, kelakuaan dan sebagainya) yang berbeda atau 
bertentangan dengan pendapatnya sendiri. Dengan kata lain 
toleransi adalah  bersifat atau bersikap menghargai pendirian orang 
lain meskipun bertentangan dengan pendiriannya sendiri.  
  Pendapat lain, toleransi berasal dari bahsa Inggris 
“tolerance” memiliki arti sikap membiarkan, mengakui, dan 
menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan persetujuan. 
Toleransi dalam bahasa arab disebut “tasamuh” yang berarti 
mengizinkan, saling memudahkan. Dalam bahasa Belanda toleransi 
disebut “tolerer” berarti membolehkan, membiarkan pada 
prinsipnya tidak perlu terjadi (Said, 2001:13). 
  Adeng (2016:28) menegaskan bahwa toleran dalam Islam 
selaras dengan tasamuh. Ia mendefininisikan toleransi adalah 
penghormatan, penerimaan, penghargaan tentang keragaman yang 
kaya akan budaya dunia kita, bentuk ekspresi kita dan tata cara 
16 
 
 
 
sebagai manusia. Syarif (2017:3) mengutip dari. Al-Luhaidan dalam 
kitabnya menuliskan takrif tasamuh adalah mengambil kemudahan 
(kelonggaran) dalam pengamalan agama sesuai dengan nash-nash 
syariat, sehingga pengalaman tersebut tidak sampai pada tasydud 
(ketat), tanfit (menyebabkan orang menjauhi Islam) dan tasahul 
(menyepelekan). 
  Pendapat lain toleransi adalah nilai-nilai, sikap, kesediaan, 
dan keterlibatan seseorang dalam mendukung sesuatu diiringi 
dengan pengakuan suatu perbedaan demi tercitanya kerukunan. 
Dalam umat beragama toleransi sangat dibutuhkan bagi semua 
lapisan masyarakat, baik anak-anak, remaja, bahkan orang tua. 
Dengan demikian akan terwujud kedamaian dan kerukunan dalam 
bermasyarakat (Rifqi, 2018:21). 
  Toleransi menurut Anita dan Wahid (2016) sering diartian 
sebagai kesediaan menerima kenyataan perbedaan pendapat tentang 
kebenaran yang dianut (keyakinan). Maka dari itudiharapkan dapat 
menghargai keyakinan atau agama orang lain, serta memberi 
kebebasan untuk menjalankan apa yang dianutnya. Toleransi tidak 
dapat dikatakan sinkretisme yaitu menganggap semua agama benar. 
Toleransi dalam antar umat beragama tidak menyangkut akidah, 
melaikan amal sosial antar sesama manusia. Maka dengan demikian 
akan terbentuk persatuan dan kesatuan sesama umat manusia.  
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  Toleransi beragama yaitu memberikan tempat kepada orang 
yang berbeda agama. Bukan berarti toleransi mengakui kebenaran 
semua agama. Tetapi toleransi beragama yang dimaksud yaitu 
memberikan tempat kepada orang yang berbeda agama dengan 
batasan-batasan yang telah ditentukan dalam Islam (Marzuki, 2012: 
249). 
  Lima substansi toleransi yang diungkapkan oleh Zuhairi 
(2017:162) yaitu, 1) menerima perbedaan untuk hidup damai. 2) 
menjadikan keseragaman menuju peradaban (membiarkan segala 
kelompok yang berbeda, tetapi tetap eksis di dunia). 3) 
mengembangkan moral bahwa orang lain mempunyai hak, 
walaupun dalam prakteknya haknya kurang menarik simpati orang 
lain. 4) mengekspresikan keterbukaan terhadap yang lain (ingin 
tahu, menghargai, mendengar dan belajar). 5) dukungan yang 
antusias terhadap perbedaan serta menekankan pada otonomi.  
  Penulis dalam penelitian ini berpendapat bahwa toleransi 
mempunyai arti sikap menghormati dan menghargai segala bentuk 
perbedaan pendirian orang lain baik seagama maupun lain agama. 
Dengan demikian perlu adanya kesadaran akan keragaman dalam 
kehidupan dapat menciptakan kehidupan yang rukun. 
c. Dasar Toleransi Beragama 
  Allah menciptakan bumi seisinya dalam bentuk yang 
berbeda-beda supaya kita saling mengenal. Perbedaan adalah 
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sebuah anugrah yang diciptakan Allah apabila kita bisa 
menyikapinya dengan baik. Berikut merupakan dasar perintah 
toleransi antar umat beragama dalam Q.S. Al-Kafirun ayat 1 sampai 
6 
                    
                     
                    
 
Artinya:  
1) Katakanlah: "Hai orang-orang kafir 
2) Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.  
3) Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah.  
4) Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 
kamu sembah. 
5) Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah 
Tuhan yang Aku sembah.  
6) Untukmu agamamu dan untukku agamaku." 
(Departemen Agama Republik Indonesia, 1992:1112). 
 
  Pada Qur’an Surat Al-Kafirun di atas memerintahkan untuk 
toleransi kepada non muslim, dengan tidak mengorbankan Tuhan. 
Nidhom, Ririn, dan Mariana (2018:147) menjelaskan kandungan 
Qur’an Surah Al-Kafirun yaitu: Pertama, menghargai perbedaan 
yang ada disekitar kita adalah suatu keharusan. Kedua, sikap 
menerima segala perbedaan yang ada di sekitarnya diikuti dengan 
ketaan seseorang pada keyakinannya. Ketiga, ketaan seseorang 
terhadap apa yang diyakininya tidak membabi buta atau 
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mempunyai dasar-dasar. selain itu, toleransi dalam beragama 
terdapat dalam Q.S.  Al-An’am (6) ayat 108 
                      
                             
      
Artinya: Dan janganlah kamu memaki sembahan-
sembahan yang mereka sembah selain Allah, Karena 
mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas 
tanpa pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada 
Tuhan merekalah kembali mereka, lalu dia memberitakan 
kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. 
(Departemen Agama Republik Indonesia, 1992:187) 
 
  Ayat di atas menjelaskan bahwa pada suatu waktu umat 
muslim suka mencacimaki berhala kamum kafir. Sehingga kaum 
kafir membalasnya dengan mencacimaki  sesembahan umat Islam 
yaitu Allah. Sehingga Allah menurunkan ayat ini agar tidak 
mencacimaki sesembahan orang kafir (Asrori. 2017:158). Selain itu 
kita diperintahkan untuk bertoleransi terhadap agama lain, bukan 
akidah sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Mumtahanah ayat 7-9 
                          
                        
                            
                         
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                       
               
Artinya: “Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih 
sayang antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di 
antara mereka. dan Allah adalah Maha Kuasa. dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (7). Allah tidak 
melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu Karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil (8). Sesungguhnya Allah Hanya melarang kamu 
menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang 
memerangimu Karena agama dan mengusir kamu dari 
negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. 
dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, Maka 
mereka Itulah orang-orang yang zalim (9).” (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 1992:924) 
 
  Ayat diatas mengandung sikap toleransi yaitu perintah 
untuk menjalin hubungan dengan non muslim, berbakti kepada 
kedua orang tua baik muslim maupun non muslim, selama mereka 
tidak mengajak kepada kekufuran dan kemungkarana (Rifqi, 
2018:81). Dengan demikian tidak ada larangan bagi semua umat 
beragama untuk saling membantu dan berhubungan baik dengan 
pemeluk agama lain. Hal tersebut dapat dilakukan selama tidak 
berhubungan dengan masalah akidah. Jadi toleransi beragama 
adalah sikap saling menghargai tanpa mengikuti keyakinan agama 
lain. 
d. Indikator  toleransi  
  Adapun indikator dalam menentukan sikap toleransi 
menurut Tilman dalam Agus dan Amien ( 2017:63) sebagai berikut: 
21 
 
 
 
1) Menciptakan kedamaian 
2) Terbuka reseptif terhadap indahnya perbedaan, sehingga 
mampu menerima keindahan perbedaan 
3) Saling menghargai perbedaan individu dan perbedaan 
4) Adanya kebeberanian dan kepedulian  
5) Adanya rasa cinta 
6) Menghargai kebaikan orang lain dan situasi tertentu 
7) Menghargai dalam menghadapi situasi sulit 
8) Toleransi terhadap ketidaknyamanan hidup dengan 
melepaskan menjadi santai, membuat orang lain menjadi 
santai, dan terus melangkah maju 
Menurut Agus dan Amien ( 2017:64) Berdasarkan beberapa 
indikator diatas dapat dikelompokkan menjadi beberapa aspek, 
yaitu: 
1) Aspek kedamaian meliputi indikator peduli, ketidak takutan 
dan cinta. 
2) Aspek menghargai perbedaan dan individu meliputi indikator 
saling menghargai satu sama lain dan diri sendiri, 
3) Aspek kesadaran meliputi indikato meghargai kebaikan orang 
lain, represif atau terbuka, kenyamanan dalam kehidupan dan 
kenyamanan dengan orang lain. 
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e. Prinsip toleransi beragama  
  Adapun beberapa prinsip yang tidak boleh diabaikan oleh 
umat Islam dalam bertoleransi dengan penganut agama lain  yaitu: 
1) Tidak ada percampuradukan dalam beragama 
 Islam memberikan batasan kepada kaum muslim dalam 
menjalin hubungan dengan non muslim yaitu dengan tidak 
mencapur adukkan agama. Rasulullah ditawari oleh kaum kafir 
Quraisy untuk mengajak berkompromi tentang pelaksaaan 
ibadah. Kemudian Rasulullah menolaknya, karena tidak 
mungkin agama-agama disatukan. Setiap agama memiliki 
perdebaan dengan agama lain, demikian pula dengan ajaran 
dalam suatu agama juga berbeda. (Rifqi. 2018:54).  
 Dalam Islam di perintahkan untuk bertoleransi dengan non 
muslim dalam hal menghargai perbedaan bukan mengikutinya. 
Karena setiap agama yang diyakininya adalah tanggung jawab 
diri sendiri. Asrori (2017:158). Dengan kata lain setiap 
pemeluk agama memiliki tanggung jawab sendiri akan 
keyakinan pada suatu agama yang telah diyakini dan 
dianutnya. Hal tersebut dapat diaplikasikan dengan mentaati 
segala perintah agamanya dan menjauhi segala larangan 
agamanya. 
 Dalam hal ini Islam memperintahkan kita untuk toleransi 
dalam hal agama dengan tidak mempercampuradukkan dalam 
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hal pelaksanaan beragama. Karena toleransi bertolerasni 
dengan mencampur adukkan keyakinan tidak diperbolehkan. 
Karena sudah jelas bahwa keyakinan orang Islam hanya Allah 
yang berhak untuk disembah. 
2) Meyakini bahwa hanya Islamlah yang Haq 
 Pada saat melakukan toleransi harus diikuti oleh keyakinan 
yang kuat bahwa hanya Islamlah agama yang benar dan 
sebagai penyempurna agama sebelumnya. Imron (2010:16) 
mengungkapkan bahwa toleransi Islam kepada umat beragama 
lainnya tidak diperbolehkan melunturkan keyakinan agamanya. 
Umat Islam diperintahkan untuk menegakkan yang haq dan 
membrantas yang bathil.  
 Islam hadir sebagai penyempurna agama sebelumnya, 
sehingga sebagai seorang muslim harus meyakini akan 
kebenaran Islam. Sebagai seorang muslim seharusunya 
mempelajari ilmu-ilmu gama yang dapat memperkuat 
keimanannya. Dengan demikian ketika melakukan hubungan 
dengan non muslim mempunyai pondasi keimanan yang kokoh 
dan tidak mudah tergoyahkan. 
 Ahmad (2017:21) dari Ibnu Katsir memaparkan pada suatu 
ketika Rasulullah mendapat pertanyaan dari Asma’ binti Abi 
Bakar yang menanyakan perihal ibunya. Meskipun ibu Asma 
yang bernama Qutaylah belum masuk Islam, tetapi rasulullah 
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tetap membolehkan untuk bersilaturahmi kepadanya. Ibunya 
memberikan hadiah kepada Asma’ berupa mentega, minyak 
samin, dan lain-lain, maka Asma’ sedikit jijik dan ingin 
menolaknya. Bahkan Asma’ melarang ibunya untuk masuk 
rumahnya. Kemudian Aisyah tak lain saudara seayahnya 
bertanya kepada rasulullah, maka turunlah Q.S. Al-
Mumtahanah ayat 8: 
                    
                      
 Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu Karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil” . (Departemen Agama Republik 
Indonesia, 1992: 231).  
 
  Akhirnya rasulullah memerintahkan Asma’ untuk 
menerima hadiah dan memperkenankan ibunya masuk rumah. 
Hal serupa juga dialami oleh rasulullah, beliau pernah 
menerima hadiah dari penguasa Mesir yang beragam Kristen. 
Hal tersebut dilakukan sebab agama tidak melarang memberi 
ataupaun menerima hadiah dari siapaun selama tidak merusak 
akidah seseorang (Quraish, 2013:267) 
3) Kewajiban berdakwah dengan etika 
 Allah memerintahkan kepada manusia untuk berdakwah. 
Bahwasanyya terdapat tiga metode dakwah yang bisa 
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digunakan. Munir (2006) menyebutkan tiga macam metode 
dakwah yaitu bil hikmah, al-mau’idza al-hasanah, dan al-
mujadalah bi-al-lati hiya ahsan. Berdakwah dianjurkan dalam 
Islam, tetapi tidak diperbolehkan berdakwah dengan cara 
kekerasan dan pemaksaan. 
  Rasulullah merupakan suri tauladan yang baik bagi 
umat Islam. Rasulullah mencontohkan kepada umatnya agar 
memiliki sikap toleransi. Karena agama islam merupakan 
agama penyempurna agama sebelumnya. Dalam riwayat 
Muslim dalam kitab Jihad wa Syiar, bahwa ketika orang-orang 
Thaif menyembah Latta dan Uzza memukuli dan melempari 
Rasulullah dengan batu, maka malaikat penjaga gunung Thaif 
meminta izin agar diperbolehkan meminta menimpakan 
gunung Thaif pada penduduknya. Tapi Rasulullah saw 
menolaknya bahkan Beliau mendoakan kepada mereka agar 
mendapatkan hidayah dari Allah Swt (Ahmad, 2017:12). 
 Ketika Nabi dan sahabat melakukan hijrah ke Habasyah, 
Nabi memperoleh jaminan keamanan dari penganut agama 
Kristen. Sehingga Nabi tetap bisa berdakwah menyebarkan 
agama Islam (Quraish, 2011:2441). Dengan demikian maka 
diperbolehkan meminta perlindungan kepada Non-muslim 
selama itu tidak mengganggu akidahnya. 
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  Toleransi dalam Islam juga dapat dilihat dari 
perumusan Piagam Madinah. Piagam Madinah berisi tentang 
kesetaraan fungsi dan kedudukan serta persamaan hak dan 
kewajiban antara umat mulim dan non muslim yang tinggall di 
Madinah. Di dalamnya secara eksplisit dinyatakan bahwa umat 
Yahudi dan lainnya diperlakukan adil dan dijamin hak-haknya 
selama tidak melakukan kejahatan dan penghianatan. Dengan 
Pagama Madinah inilah terciptanya kehidupan yang rukun dan 
damai (Katimin, 2014:224). 
4) Tidak ada pemaksaan 
 Keberagaman agama menguji iman seseorang terhadap 
agama yag dianutnya. Quraish Sihab menuturkan bahwa tidak 
paksaan dalam beragama. Sebagimana tercantum sdalam Q.S. 
Al-Baqarah ayat 256 yang menjelaskan tidak ada paksaan 
untuk (memasuki) agama Islam (Jamhari, 2012:46).   
                 
Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam); Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar 
daripada jalan yang sesat. (Departemen Agama Republik 
Indonesia, 1992:63) 
 
  Ibnu Katsir dalam Al-mursi (2017:1) 
mengungkapkan janganlah kalian memaksakan seseorang 
untuk memasuki agama Islam. Sesungguhnya dalil dan bukti 
akan hal ini sangat jelas dan gamblang bahwa seseorang tidak 
boleh dipaksakan untuk masuk agama Islam. 
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 Kata tidak ada paksaan dalam beragama berarti adanya 
kebebasan dalam memeluk agama. Kebebasan menurut Rifqi 
(2018:23) saling memandang manusia pada hakikatnya sama 
sebagai hamba Tuhan, bukan hamba manusia. Kebebasan 
dalam beragama berati masing-masing agama bertanggung 
jawab terhadap pilihannya, segala bentuk kegiatan dan 
peribadatan menjadi tanggungan dan kewajiban yang harus 
dilaksanakan. 
 Salma (2016:40) menyatakan kebebasan beragama dalam 
Islam yaitu, Pertama, Islam memberikan kebebasan kepada 
umat beragama unuk memluk agamanya masing-masing tanpa 
ada ancaman dan tekanan. Kedua, komitmen dalam beragama 
maksudnya apabila telah menjadi muslim maka tidak 
sebebasnya mengganti agamnya. Ketiga, Islam memberi 
kebebasan kepada pemeluknya menjalankan ajaran agamanya 
selama tidak bertentangan dengan syariah dann aqidah. 
5) Adil 
 Rifqi (2018:26) mengemukakan Keadilan menurut Islam 
yaitu mendahulukan kepentingan umum, mengakhiri 
kepentingan pribadi. Jauh dari sifat tamak dan loba. Untuk 
menciptakan keadilan dimulai dari rasa cinta umat, cinta adil, 
jauhkan kebencian, dan tanamkan sifat ketakwaan. Keadilan 
menjadi hak setiap pemeluk agama, dalam Islam Allah tidak 
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melarang untuk bekerjasama dengan non muslim selama 
mereka tidak memerangi dan mengusir muslim dari kampung 
halamannya. 
 Islam memperintahkan umat Islam untuk berlaku adil 
kepada siapapun meskipun agamnya berbeda Rifqi (2018:72) 
memerintahkan untuk mengedepankan kebenaran dan keadilan 
untuk membuat suatu keputusan. Adil berarti tidak memihak 
sebelah atau dengan kata lain seimbang. Maka dari itu tidak 
memberatkan salah satu kelompok terzalimi dengan berlaku 
adil dapat menciptakan kerukunan umat beragama. 
f. Macam-macam toleransi beragama 
1) Toleransi intern agama 
 Said (2003:14) menuturkan terdapat dua pola hubungan 
yang harus dilaksanakan bagi pemeluknya, yaitu hubungan 
vertikal dan horisontal. Hubungan vertikal merupakan 
hubungan makhluk dengan sang Khalik yang diwujudkan 
dengan beribadah. Dalam pelaksanaan ibadah tentu hanya 
mencakup intern agama. Sedangkan hubungan vertikal 
merupakan hubungan antara manusia baik seagama maupun 
beda agama. 
 Perlu diketahi bahwa muslim satu dengan muslim lainnya 
bersaudara. Ainur (2017:170) menjelaskan bahwasannya 
muslim berkewajiban menghargai dan menghormati hak orang 
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lain baik muda maupun tua. Bahkan rasulullah memberikan 
ancaman kepada orang yang enggan memberikan penghargaan 
terhadap orang lain. Dengan demikian perlu menghormati hak-
hak orang lain, menghargai jalan hidup yang dipilh orang lain, 
dan mengapresiasi sesuatu yang ditunjukkan orang lain selama 
tidak mengancam keselamatan dan keimanan kita. 
 Kerukunan intern umat beragama diperlukan, karena tidak 
dapat dipungkiri bahwasannya dalam satu agama terdapat 
perbedaan. Namun perbedaan merupakan sunnatullah yang 
memang ada baik zaman dulu maupun sekarang.  Munir 
(2009:142) menjelaskan sikap toleransi kepada sesama muslim 
dapat berupa saling tolong menolong, saling menghargai, 
saling menyayangi, dan menjauhkan dari sikap saling 
mencurigai. 
 
 
2) Toleransi  ekstern agama 
 Bersikap toleransi tidak hanya kepada sesama umat Islam 
saja, tetapi juga dengan umat berbeda agama. Asrori 
(2017:158) menjelaskan tentang hubungan yang dapat 
dilakukan dengan non muslim yaitu: a) Menghormati mereka 
dengan penuh pengertian tetapi tetap taqwa. b) Hubungan 
kemasyarakatan non ibadah tetap baik, misalnya berniaga, 
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menghadiri pesta perkawinan, melayat, menuntut ilmu dan 
lain-lain. c) Menerima dan memaafkan barang yang halal 
termasuk makanan dan donor hati mereka. d) Menjawab salam 
mereka hanya dengan “alaikum” atau “wa’alaikum” saja. e) 
Mendoakan dan  merawat kedua orang taunya walaupun 
berbeda agama supaya diberi kesehatan, petunjuk ilahi atau 
hidayah. 
 Dalam islam diperintahkan untuk menghormati orang tua 
meskipun keduanya musyrik. Musthafa (2013:24) menjelaskan 
orang tua merawat anak sejak kecil, maka siperintahkan untuk 
memberi balasan yang baik kepada keduanya. Allah 
menganjurkan kepada umat Islam untuk berbuat baik dan 
memuliakan keduanya. 
2. Novel  
a. Pengertian novel 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  novel 
adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya dengan 
menonjolkan watak  dan sifat serta perilaku. Hermawan (2015:147) 
mengungkapkan Novel adalah salah satu jenis cerita mempunyai 
alur panjang yang mengisi satu buku atau lebih yang menggarap 
kehidupan pria atau wanita yang bersifat imajinatif. Dengan kata 
lain novel adalah salah satu jenis karya sastra yang bersifat 
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imajinatif yang membahas tentang lika-laku kehidupan manusia 
dengan berbagai macam permasalahan. 
  Terdapat beberapa unsur yang membangun sebuah novel 
seperti unsur intrinsik dan ekstrinsik. Hermawan (2015:147) 
menjelaskan unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun 
karya sastra dari dalam yang termasuk struktur dan unsur 
kebahasaan, sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang 
membangun karya sastra dari luar. Terdapat beberapa unsur 
intrinsik pembangun novel menurut  Herman (2011), seperti: 
1) Tema  
  Menjelaskan tema adalah gagasan pokok dalam 
novel. Tema dapat diketahui oleh pembaca melalui judul 
atau petunjuk setelah judul, namun lebih mudah dengan 
membaca karyanya beberapa kali. Tema bersifat obyektif, 
lugas, dan khusus. Dengan demikian pembaca dapat 
mengemukakan tema yang sama. 
 
2) Tokoh 
  Tokoh adalah pelaku cerita. Setiap tokoh memiliki 
watak atau karakter yang berbeda-beda. Sedangkan 
penokohan adalah cara pengarang menampulkan tooh-tokoh 
dan watak-wataknya dalam cerita. Watak tokoh dibedakan 
menjadi tiga yaitu protogonis, tritagonis dan antagonis 
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3) Setting 
  Setting adalah tempat kejian cerita. Dengan kata 
lain setting adalah kejadian cerita yang berkaitan dengan 
aspek fisik, aspek sosiologis, dan aspek psikis. 
4) Plot 
  Plot atau alur sering juga disebut kerangka cerita. 
Plot yaitu rangkaian cerita yang disusun dalam urutan 
waktu yang menunjukkan hubungan sebab dan akibat dan 
memungkinkan pembca menebak cerita tersebut. 
5) Amanat 
  Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan 
penulis kepada pembaca. Sehingga setelah selesai membaca 
cerita pembaca dapat menangkap pesan moral apa yang 
ingin disampaikan oleh penulis. 
6) Sudut pandang 
  Sudut pandang pada hakikatnya menunjukkan pada 
cara sebuah cerita dikisahkan. Sudut pandang adalah teknik 
yang digunakan oleh pengarang untuk berperan dalam suatu 
cerita. Ia bisa sebagai pelaku pertama maupun pelaku 
ketiga. 
b. Media pendidikan 
  Secara harfiah media berasal dari bahasa latin yaitu 
“medius” yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam 
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bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan (Rohmad, 2015: 18).  Jadi media 
pendidikan adalah perantara yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dalam proses  pendidikan. 
  Umar (2014:140) menjelaskan Media pendidikan selain 
berfungsi untuk lata bantu pembelajaran juga sebagai sumber 
belajar. Terkait dengan media pendidikan, karya fiksi seperti novel 
mempunyai peran untuk memberikan pemahamanan tentang 
toleransi. Cerita yang dituangkan dalam novel telah dikemas dengan 
baik dan selalu menyisipkan pendidikan positif dalam cerita. Pesan 
dalam novel disampaikan secara eksplisit, sehingga pembaca akan 
merasa nyaman. 
  Dengan demikian maka dapat diambil kesimpulan, bahwa 
novel dapat dijadikan sebagai media pendidikan guna 
menyampaikan pesan kepada pemabacanya. 
B. Kajian hasil penelitian 
 Berdasarkan hasil penelusuran yang telah penulis lakukan, terdapat 
banyak skripsi terdahulu yang membahas sebuah karya sastra berupa
 novel, buku, dan kitab. Namun, penulis sama sekali belum menemukan 
adanya persamaan dari segi judul, maupun novel yang ingin diteliti dan 
ditulis oleh penulis. Beberapa skripsi yang relevan dengan judul skripsi 
penulis adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syaichu Umar jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2017, yang berjudul Nilai-nilai pendidikan Toleransi 
Beragama Dalam Film Bajrangi Bhaijaan. Skipsi tersebut membahas 
tentang nilai-nilai pendidikan toleransi dalam film Branjangi Bhaijaan 
yang secara tersurat menejelaskan terdapat nilai-nilai toleransi yaitu 1) 
Toleransi antar beragama dengan saling tolong menolong, saling 
menghargai perbedaan keyakinan, menghargai tempat suci agama lain, 
dan menghargai pendapat, saling mengerti dan menghormati hak setiap 
orang  dan menjalin hubungan baik dengan orang agama lain. 2) 
toleransi intern yang berupa sikap berperasanga baik dan bersikap adil 
ke semua pihak. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Virgiana Puspita Sari jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta tahun 2017, yang berjudul Nilai-nilai pendidikan Toleransi 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo. Skipsi tersebut 
membahas tentang nilai-nilai pendidikan toleransi pengajian maiyah 
cahyo sumebar sukoharjo yang secara tersurat menejelaskan terdapat 
nilai-nilai toleransi yaitu 1) Menanaman sikap saling menghormati 
intern agama dana antar umat beragama, yaitu yang pertama dengan 
tidak menyinggung keyakinan umat muslim yang berbeda organisasi 
dan non muslim, yang kedua ketiak pemilihan lagu disesuaikan dengan 
peta wilayah setempat. 2) penanaman sikap saling menghargai intern 
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agama dan antar umat beragama, yaitu dengan membuat konsep 
Maiyah menjadi pengajian dan mempersilahkan umat musim yang 
berbeda organisasi masyarakat serta non muslim untuk mngikuti 
pengajian Maiyah. 3) penanaman sikap tolong menolong intern adama 
dan anatar umat beragama. Yaitu dengan menyantuni fakir miskin, 
shodaqoh, dan memberikan uang kepada anak TPA sebagai bentuk 
apresiasi atas keberanian yang telah dilakukan. 4)  penanaman sikap 
saling bekerjasama intern agama dan antar umat beragama, yaitu 
membuat kesepakatan dengan warga dalam pembentukan panitia 
ketika pengajian berlangsung. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ina Agustina jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Suanan 
Kalijaga tahun 2017, yang berjudul Nilai-Nilai Toleransi Antarumat 
Beragama Dalam Film Tanda Tanya Dan Relevansinya Dengan 
Tujuan Pendidikan Agama Islam.  Skipsi tersebut membahas tentang 
nilai-nilai pendidikan toleransi antarumat beragama dalam film tanda 
tanya dan relevansinya dengan tujuan pendidikan agama islam yang 
secara tersurat menejelaskan terdapat nilai-nilai toleransi yaitu 
bersikap toleransi dalam menyikapi perbedaan agama yaitu dengan 
inklusif, saling menghormati, saling mengerti, dan saling tolong 
menolong gar tidak terjadi konflik antar agama. Relevansi dengan 
tujuan pendidikan agama islam antara lain untuk pembentukan akhlak 
yang baik dan budi pekerti (yang bercita-cita tinggi yang sanggup 
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menghasilkan orang-orang bermoral, berjiwa kasih, pentang menyerah,  
dan berakhlak mulia), toleram, terbuka, kritis terhadap suatu 
perkembangan zaman. 
 Meskipun penelitian di atas memiliki persamaan yaitu penelitian 
tentang toleransi. Tetapi penelitian kali ini memiliki perbedaan yaitu 
penelitian penelitian litelatur novel menekankan pada makna toleransi 
fokus pada novel Ketika Embun Merindukan Cahaya karya Hadis 
Mavlana. 
C. Kerangka berpikir 
 Pembahasan mengenai toleransi beragma banyak menimbulkan 
pertanyaan, yaitu tentang bagaimana pelaksaan toleransi beragama  dalam 
kehidupan sehari-hari. Banyak orang yang mengetahui pengertian toleransi 
adalah sikap menghargai segala perbedaan yang ada pada orang lain,  
tetapi sikap toleransi beragma sulit untuk dipraktekkan. Penanaman 
toleransi beragama dapat dilakukan sejak kecil dari kedua orangtuanya. 
Keterbatasan para orang tua dalam mendidik anak tentu sangat 
berpengaruh terhadap kualitas anak tersebut. Khusunya bagi para orang 
tua yang notabennya adalah pendidik paling utama untuk para anak-
anaknya, hal ini sangat berpengaruh terhadap pengajaran toleransi anak. 
 Selain itu, sekolah mempunyai peran dalam penanaman sikap 
toleransi beragama.  sikap toleransi beragama ditanamkan pada siswa 
dapat melalui hal-hal yang sifatnya sederhana. Karena melalui hal-hal 
yang sederhana yang biasa dilakukan siswa menjadikan anak lebih paham 
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dan mudah diaplikasikan. Misalnya dengan diskusi, disitulah akan terjadi 
perbedaan argumen sehingga sikap menghargai atau toleransi pendapat 
dibutuhkan. Sebagai seorang pelajar yang merupakan harapan bangsa, 
hendaknya mencerminkan akhlak yang baik. Salah satunya 
mengedepankan sikap toleransi beragama dalam bergaul dengan teman-
temannya. 
 Pendidikan adalah proses untuk memelihara, merawat dan menjaga 
tumbuh kembang anak menjadi dewasa baik pengetahuan, psikis, sosial, 
maupun religius. Meskipun sudah berusaha, tetepi masih sering terjadi 
kekerasan psikis antar pelajar seperti menghina, melecehkan, menyakiti 
perasaan, melukai harga diri dan menurunkan percaya diri. Hal tersebut 
menjadi perhatian tersendiri bagi para pendidik khusunya guru dan orang 
tua. Hal tersebut menjadi pendidik untuk terus meningkatkan penanaman 
sikap terpuji khususnya toleransi kepada anak.   
 Islam itu damai, namun kata tersebut sering dinodai oleh perilaku 
orang muslim yang mengatas namankan agama tetapi tidak menggunakan 
cara islami. Saat ini sering dijumpai orang yang mengaku Islam ingin 
berjihad, namun jihad yang dilakukan dengan cara kekerasan. Merasa 
kelompok mereka yang paling benar, dan kelompok lain dianggap kafir 
sehingga harus dibunuh. Meskipun kelompok yang dianggap kafir adalah 
orang Islam sendiri hanya berbeda organisasi masyarakat. 
 Rasulullah mengajurkan untuk bertoleransi kepada siapaun 
termasuk kepada agama non Islam. Dalam berhubungan dengan non 
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muslim kita diperintahakan dalam hal menghargain tanpa mengikuti. 
Toleransi bukan berarti membenarkan bahkan mengikuti. Namun, 
toleransi merupakan sikap saling mnghormati dan menghargai segala 
perbedaan. Mengikuti perayaan hari besar non muslim tentu tidak 
dibenarkan dalam Islam, karena sudah melampui batas toleransi.  
 Toleransi beragama sangat diperlukan kapan dan di manapun. 
Melanjutkan sekolah ke Luar Negeri merupakan impian hampir setiap 
orang. Hal tersbut sudah mendapat lampu hijau dari pemerintah. Dapat 
dilihat dari peluang sekolah untuk ke luar negeri terbuka luas, baik untuk 
kalangan atas maupun bawah. Karena pemerintah menyediakan beasiswa 
untuk para pelajar atau mahasiswa yang ingin melanjutkan studinya ke 
luar negeri. maka dari itu dibutuhkan adaptasi dengan lingkungan, serta 
sikap toleransi baik sesama pelajar, budaya, maupun agama. Seperti kisah 
Sofyan dalan Novel Ketika Embun Merindukan Cahaya Karya Hadis 
Mevlana. 
 Berdasarkan uraian diatas, bahwa pendidikan toleransi beragama 
belum dapat maksimal padahal perbedaan mudah sekali ditemui. Sehingga 
perlu pembiasaan dalam penanaman sikap toleransi beragama pada anak. 
orang tua dan guru seharusnya mempunyai cara yang cerdas untuk 
menanamkan sikap toleransi kepada anak. Salah satunya yaitu 
meningkatkan pemahaman anak tentang keberanekaragama agama yang 
ada. Dengan pemahaman yang luas makan dengan sendirinya akan 
menciptakan kehidupan yang rukun dan damai. Pemahaman tersebut dapat 
39 
 
 
 
diperoleh dari sumber mana saja , tidak harus buku-buku tentang toleransi 
yang biasanya buku tersebut menggunakan bahasa yang sulit dipahami. 
Tetapi dapat juga menggunakan novel, karena dengan membaca novel 
maka pembaca akan lebih mudah dalam memahami toleransi serta akan 
lebih mudah untuk diingat. 
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 BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library 
Research) maka seluruh kegiatan penelitian kami ini dipusatkan pada 
kajian buku-buku yang ada kaitannya dengan topik penelitian. Menurut 
Mardalis (2014:28) library research adalah mengumpulkan data atau 
informasi dengan berbagai bantuan material yang terdapat di ruangan 
perpustakaan seperti: buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah 
sejarah dan lain-lain. Jadi yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah 
pengumpulan data penelitian kepustakaan dengan mencari dan membaca 
serta menelaah buku-buku yang berhubungan dengan penelitian. 
 Sedangkan literatur yang diteliti tidak sebatas buku-buku, tetapi 
juga dapat berupa koran, jurnal, dan lain-lain. Teori kepustakan ini ingin 
menemukan teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan, dan lain 
sebagainya dari seorang tokoh yang dapat digunakan untuk menganalisis 
dan memecahan masalah yang dihadapi.   
B. Data dan sumber data 
 Penelitian ini menggunakan sumber data tertulis. Menurut 
Moleong (2013:159) sumber data penelitian yang berasal dari buku atau 
novel masuk dalam kategori sember data tertulis. Sumber data yang 
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digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data primer dan data 
sekunder. Adapun sumber data yang dimaksud yaitu: 
1) Data primer 
 Sumber data primer adalah data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017:308). Adapun data primer 
yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah novel “Ketika 
Embun Merindukan Cahaya Karya Hadis Mavlana Tahun 2019”. 
Namun penulis hanya membatasi penelitian ini pada pendidikan 
toleransi beragama. 
2) Data sekunder 
  Sumber data sekunder adalah data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen (Sugiyono, 2017:309). Penelitian ini 
mendapatkan data sekunder  dari artikel, koran, jurnal, dan buku. 
Adapun yang menjadi data sekunder pada penelitian ini adalah: 
1) Muhammad Rifqi Fachrian. 2018. Toleransi Antarumat Beragama 
Dalam Al-Qur’an. Depok. Rajawali Pers. 
2) Zuhraini Misrawi. 2017. Al-Qur’an Kitab Toleransi Kitab Tematik 
Islam Rahmatan Lil ‘Alamin. Jakarta. Pustaka Oasis. 
3) Ahmad Syarif Yahya. 2017. Ngaji Toleransi. Jakarta. PT Alex 
Media Komputindo. 
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4) Hadis Mevlana. 2014. Embun Di Atas Daun Mapel. Solo. Tinta 
Media Creative Imprint Of Tiga Serangkai. 
C. Teknik pengumpulan data 
 Dalam penelitian kepustakaan ini, teknik pengumpulan yang 
digunakan  adalah metode dokumentasi. Sugiono (2017:329) dokumentasi 
adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berupa tulisan, 
gambar atau karya-karya instrumental dari seseorang. 
 Teknik pengumpulan data merupakan cara teknis yang dilakukan 
seorang peneliti dalam mengumpulkan data-data penelitian. Adapun 
beberapa tahapan yang ditempuh dalam penelitian litelatur. Sebagai 
berikut: 
1. Mengumpulkan / mencari litelatur yag berkaitan dengan obyek 
penelitian. 
2. Mengklasifikasikan buku nerdasarkan jenis (primer/sekunder) 
3. Mengutip data / teori / konsep lengkap dengan sumbernya. 
4. Mengecek / melakukan konfirmasi teoi dari sumber lainnya 
dalam rangka memperoleh kepercayaan data 
5. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian 
yang sudah disiapkan. 
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D. Teknik Keabsahan Data 
 Dalam penelitian kepustakaan ini, teknik keabsahan data yang 
digunakan adalah Triangulasi. Menurut Sugiono (2017:330) triangulasi 
adalah teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji 
kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Dimana peneliti akan membandingkan  
data yang telah diperoleh sumber data primer yaitu Katika Embun 
Merindukan Cahaya, serta sumber sekunder yaitu Novel Embun Di Atas 
Daun Mapel, artikel, buku yang berkaitan dengan penelitian guna untuk 
memriksa kembali hasil data yang diperoleh. 
E. Teknik analisis data 
 Menurut Sugiyono (2017:334) analisis data dilakukan dengan 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
deskritif dengan teknik analisi isi. Adapun tahapan analisis yang dunakan 
yaitu: 
a) Reduksi data  
 Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
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membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencariya jika 
diperlukan. 
b) Penyajian data 
 Penyajian dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar katogori, flowchart dan 
sejenisnya Sugiyono (2017: 341). Sajian data berbentuk deskriptif 
tentang pendidikan toleransi dalam novel “Ketika Embun Merindukan 
Cahaya”. 
c) Conclution drawing atau penarikan kesimpulan 
 Penarikan kesimpulan atau verikasi merupakan langkah ketiga 
dalam analisi data. Sugiyono (2017: 345) kesimpulan adalah temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
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Gambar 3.1. Analisis model interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi data 
1. Boigrafi Hadis Mevlana 
  Biografi Hadis Mevlana didapatkan dari kedua novelnya 
Ketika Embun Merindukan Cahaya dan Embun Di Atas Daun Mapel. 
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan penulis Novel 
Ketika Embun Merindukan Cahaya melalui aplikasi WhatsApp. 
Untungnya penulis novel ini meresponya dengan baik., sehingga 
peneliti mendapatkan data yang lebih lengkap. 
  Hadis Mevlana adalah seorang penulis yang lahir di Jakarta 
pada tanggal 21 Agustus 1984. Hadis Mevlana merupakan nama pena 
dari Maulana Hadisona. Beliau lulusan dari Sekolah Tinggi Ekonomi 
Islam (STEI) SEBI pada tahun 2017 dengan gelar Sarjana Ekonomi 
Islam. Beliau tertarik di dunia kepenulisan sejak duduk di bangku 
Sekolah Menengah Atas  Negeri (SMA N) 39 Cijantung. (Hadis 
Mevala: 2015). 
  Selain menulis, penulis juga sebagai karyawan swasta. 
Beliau aktif di beberapa komunitas. Penulis merupakan salah satu 
dewan pendi Komunitas Mata Sinema Indonesia dan sebagai ketua 
Divisi Penulisan di Komunitas Gerakan Perbaikan Diri. Penulis juga 
menjadai pelapor berdirinya PENA EMAS, yaitu komunitas menulis 
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yang awalnya terdiri atas karyawan salah satu bank syariah ternama di 
Indonesia (Hadis Mevala: 2015).  
Email:hadismevlana21@gmail.com,  
Facebook:https://www.facebook.com/hadismevlana  
Instagram: https://www.instagram.com/hadismevlana  
2. Karya dan prestasi Hadis Mevlana 
a. Novel  
1) Novel “Embun Di Atas Daun Mapel” tahun 2015 
2) Novel “Ketika Embun Merindukan Cahaya” tahun 2018 
b. Antologi cerpen 
1) Cerpen “Pada Sebuah Kerinduan” dalam buku Satu Atap 
Berjuta Cinta (Jejak publisher, Januari 2019). 
2) Cerpen “JOKI” dalam buku Coffe Break (Lautika Prio. Juli 
2017). 
3) Cerpen “MAHAR” dalam buku kisah Sepotong Roti dan Selai 
Stawberry (Leutika Prio, September 2014). 
4) Cerpen “Buku Harian Ayah” dalam buku ayah: Lelaki Dengan 
Sejuta Cerita (Lautika Prio, Agustus 2014). 
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5) Cerpen “Kado Cinta Haura” dan “Kasih Sayang” dan Puisi 
“Ibuku” dan “Titip Rindu Buat Ibu” dalam buku Ibu (Antologi 
Puisi Dan Cerpen Persembahan Cinta Untuk Ibu)(Leutika Prio, 
Oktober 2013). 
c. Puisi 
1) Puisi “Cinta-ku” dalam buku antologi Munajat Sesayat Doa 
(Leutika Prio, Januari 2011) (Pemenang Lomba Puisi yang 
diadakan  FLP Riau). 
2) Puisi “Di Antara Dua Waktu” dalam Buku Antologi 135 Puisi 
Romantis: Cinta Dalam Empat Dimensi- Ketika Cinta dan 
Elemen Air-Tanah-Udara-Api Berkolaborasi dalam Puisi- 
(Pedas Publishing, Juli 2013). 
3) Puisi “Aku Harus Bagaimana?” pemenang lomba event 
menulis puisi Undeclered Love. (Leutika Prio, 2014). 
d. Flash Fiction 
a. Flash Fiction “Lafad Cinta Di Bada Subuh” dalam buku 
antologi persembuhan kupu-kupu (Umahaju Publisher, 
November 2011). 
3. Analisis struktural novel Ketika Embun Merindukan Cahaya 
  Analisi struktualisme merupakan hal pokok untuk 
mengetahui makna-makna atau pikiran dalam suatu novel. Menurut 
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Nurgiyantoro (2015:57). Struktur karya sastra adalah susunan, 
penegasan, dan gambaran semua bahan dan bagian untuk membentuk 
suatu yang indah. Menurut Nirgiantoro (2009:37) analisis sebuah 
karya sastra fiksi dapat dilakukan dengan mengkaji dan 
mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik fiksi dari 
karya sastra yang bersangkutan.  
a. Tema  
 Tema atau ide pokok dalam novel Ketika Embun 
Merindukan Cahaya yaitu tentang toleransi beragama antara 
beberapa sahabat  Sofyan dan Kiara. Mereka adalah mahasiswa di 
University of Saskatchewen. Meskipun Sofyan hidup di negara 
yang mayoritas non muslim tetapi tetap berpegang teguh pada 
agama Islam. 
 Dalam novel ini, diceritakan tentang perjalanan hidup 
Sofyan dan Kiara dengan mengedepankan sikap toleransi selama 
tinggal di Kanada guna menciptakan kedamaian karena harus 
menyelesaikan studi strata duanya. 
b. Plot atau alur 
 Plot atau alur merupakan rangkaian peristiwa dalam sebuah 
cerita. Alur yang digunakan dalam novel Ketika Embun 
Merindukan Cahaya yaitu campuran. Disebut campuran karena 
terdapat beberapa bab yang menggunakan alur maju dan terdapat 
beberapa bab yang menggunakan alur mundur. Novel Ketika 
49 
 
 
 
Embun Merindukan Cahaya terdapat alur maju dan juga terdapat 
adegan sorot balik. Sehingga rangkaian peristiwa cerita tidak 
sesuai dengan urutan waktu kejadian dari awal sampai akhir.  
c. Tokoh dan penokohan 
 Tokoh adalah orang yang menjadi pelaku dalam sebuah 
cerita. Sedangkan, penokohan mengandung dua aspek yaitu isi 
dan bentuk, karena dalam penokohan memuat siapa tokoh cerita,  
Sebenarnya, bagaimana perwatakannya, dan bagaimana 
penempatan tokoh dalam cerita.  Sehingga dapat dikatakan 
penokohan lebih luas dari pada tokoh. Dalam novel ini dapat 
diidentifikasikan penokohan sebagai berikut: 
1) Tokoh utama 
 Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan dalam 
suatu novel. Ia tokoh yang paling banyak diceritakan 
dalam suatu novel.  
a) Sofyan 
  Nama lengkap Muhammad Sofyan Al-
Farisi. Pemuda tersebut biasa dipanggil Sofyan, ia 
memiliki wajah tampan dan postur tubuh yang kurus. 
Sofyan merupakan salah satu mahasiswa strata dua 
University Of Saskathewen. Ia memiliki semangat 
belajar yang tinggi dan pekerja keras untuk 
menyelesaikan studinya. Selain itu ia selalu 
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berperilaku sopan, pintar, salih, supel, mandiri, rendah 
hati, bijaksana serta mampu menghargai segala 
perbedaan.  
  Dalam novel Ketika Embun Merindukan 
Cahaya diceritakan, Sofyan adalah pemuda muslim 
asal Indonesi., Namun, kini Ia harus hidup di antara 
non-muslim. Kondisi yang demikian tidak merubah 
sedikitpun keyakinan Sofyan. Bahkan dalam 
menjalani kehidupannya ia sangat mengedepankan 
sikap toleransi baik kepada sesama agama maupun 
berbeda agama. 
b) Kiara 
  Kiara merupakan seorang wanita Kristen 
Ortodoks, nama lengkapnya yaitu Calista Kiara 
Filothei. Kiara merupkan salah satu mahasiswa di 
University Of Saskathewen. Ia menjadi wanita yang di 
idam-idamkan Sofyan. Kiara dikenal menjadi sosok 
wanita yang cantik, cerdas, berwawasan yang luas, 
serta santun dalam berbicara. Ketika berdiskusi ia 
selalu memunculkan pengetahuannya yang kritis 
terhadap suatu hal.  
  Kiara memiliki semangat yang tinggi untuk 
menguasai berbagai bahasa yang ada di dunia. Ia juga 
51 
 
 
 
bakat dan gemar menulis puisi.  Selain itu, dia 
memiliki keteguhan hati yang kuat hingga dia yakin 
untuk merubah keyakinannya dari Kristen Ortodoks 
menjadi seorang muslimah. 
2) Tokoh andalan 
 Tokoh andalan adalah tokoh yang tidak memegang 
peran utama dalam karya sastra, tetapi menjadi andalan 
tokoh utama. 
a) Felix  
  Felix merupakan teman sekamar apartemen 
Sofyan, Ia juga salah satu mahasiswa University Of 
Saskatchewan jurusan ekonomi. Ia  seorang pemuda 
bergama Katholik, ia keturunan Tionghoa. Felix 
menjadi sahabat yang menjadi tempat curhat Sofyan. 
Meskipun berbeda keyakinan, namun keduanya dapat 
saling memahami satu sama lain.  
  Felix dikenal sebagai sosok yang periang, 
tegar, dan suka bercanda. Selain itu ia memiliki watak 
yang cerdas, kristis, toleran, hal tersebut tampak 
ketika ia sedang berdiskusi. Ia memiliki keteguhan 
hati dan pemahaman yang baik terhadap 
keyakinannya.  
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b) Firtz  
  Firtz merupakan pemuda muslim yang 
berasal dari Jerman. Ia memiliki watak baik, ramah 
terkadang juga memaksakan kehendak. Meskipun ia 
beragama Islam tetapi dia tidak terlalu memahami 
terhadap agamanya sendiri, watak kurang teliti 
menyebabkan dia mudah menerima berita yang belum 
tentu kebenarannya. Hal tersebut tampak ketika ia 
membaca artikel yang tidak jelas sumbernya, lantas ia 
jadikan pedoman. Selain itu Firtz memiliki jiwa 
pemberani, hal tersebut dapat dilihat ketika Firtz 
melawan para preman yang mengganggu 
perjalanannya menuju rumah Kiara. 
c) Zahra 
  Zahra merupakan sosok wanita muslimah. Ia 
merupakan salah satu mahasiswa di University Of 
Saskathewen. Ia memiliki watak lembut, ramah, suka 
menolong dan cinta perdamaian. Selain itu, ia juga 
religius dan bijak dalam berkata. 
d) Eva 
  Eva merupakan sosok wanita muslimah 
tidak lain adalah sahabat satu apartemen Kiara. Dia 
memiliki watak yang jujur, baik,  empati, dan peduli. 
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Selain itu ia juga mendapatkan hidayah untuk 
menutup auratnya dengan berkerudung secara 
sempurna. 
e) Olivia 
  Olivia merupakan adik dari sahabat Sofyan 
yaitu Firtz. Ia beragama Islam. Olivia dikenal sebagai 
seorang yang cuek dan mempunyai sifat percaya diri 
yang tinggi. Selain itu memiliki sifat centil, hal 
tersebut tampak ketika ia mengenakan pakaian yang 
seksi dan berdandan secara berlebihan. 
3) Tokoh pelengkap 
 Tokoh pelengkap adalah tokoh yang ditampilkan 
pengarang sebagai pelengkap. Ada beberapa tokoh 
pelengkap dalam novel ini. Mereka memiliki watak dan 
peran masing-masing dalam melengkapi jalannya cerita 
novel ini.  
a) Emak 
  Emak adalah seseorang yang selalu 
dirindukan Sofyan karena nasehatnya yang lembut 
dan penuh kasih sayang. Selain itu Emak pandai 
memasak. Sosok Emak Dilatar belakangi dengan 
kondisi ekonomi yang tergolong pas-pasan. Sifatnya 
yang sabar, kuat, dan pekerja keras tampak ketika 
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suaminya yang telah tiada, Maka Emak harus menjadi 
tulang punggung keluarga untuk mencukupi 
kebutuhan.  
b) Aini  
  Aini adalah seorang gadis yang menduduki 
bangku SMA, tak lain dia adalah satu-satunya adik 
kesayangan Sofyan. Dia mempunyai bakat untuk 
memainkan biola.  Dia mempunyai watak yang pintar, 
optimis, perhatian,  dan cerewet. Selain itu dia sangat 
menghormati dan menyayangi Emak dan abangnya 
Sofyan. 
c) Mario 
  Mario merupakan salah satu pegawai 
Cleaning Service di apartemen yang menjadi tempat 
tinggal Sofyan.  Ia memiliki jiwa sosial yang tinggi 
diwujudkan dengan tolong menolong dengan siapaun 
meskipun berbeda keyakinan dengan dirinya. Selain 
itu  komunikatif dalam berdiskusi, ia tampak antusias 
dan selalu menyampaikan argumen yang mudah 
dipahami. 
d) Hezron 
  Nama lengkap Loassaf Hezron Efharisto, 
sering dipanggil Hezron. Dia adalah seorang pemuda 
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yang bergama Kristen Ortodoks, Ia berperan sebagai 
kekasih Kiara. Dia pemuda yang setia dengan 
kekasihnya, namun dia memiliki sifat yang keras 
kepala dan sulit mengendalikan emosi. Selain itu, ia 
merupakan sosok yang tidak mudah menerima segala 
sesuatu. 
e) Om Thimothy 
  Ayah Kiara bernama Thimothy, dia 
beragama Kristen Ortodoks. Kiara merupakan anak 
satu-satunya, sehingga segala kasih sayang tercurah 
padanya. Dia memiliki sifat penyayang, sabar, lapang 
dada dan tegar.  
f) Bunda Anna 
  Bunda Anna adalah ayah Kiara, dulu semasa 
kecil Bunda Anna beragama Islam. Nanum, seiring 
berjalannya waktu dia berubah keyakinan menjadi 
pemeluk agama Kristen Ortodoks. Dia memiliki 
watak yang penyayang, sabar, dan ramah. 
g) Felicia 
  Felicia merupakan adik dari Felix. Ia 
seorang wanita yang pintar dan rajin. Namun, takdir 
berkata lain ketika Ia menganjak remaja nasib malang 
menimpanya. Ia menjadi korban bejat dari saudara ibu 
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tirinya. Kejadian tersebut membuatnya depresi, 
hingga kini dia hidup sebagai atheis. 
h) Paman Daud  
  Paman Daud merupakan saudara ayah Kiara. 
Ia merupkan paman Kiara yang beragama Islam. 
Paman Daud memiliki watak yang bijak dalam 
bertutur kata. Dia juga sebagai sosok yang tenang dan 
sabar. Selain itu dia juga mempunyai watak tegas 
ketika pada situasi tertentu. 
i) Paman Gamaliel 
  Paman Gamaliel merupakan saudara ayah 
Kiara. Dia memeluk agama Kristen Ortodoks sama 
seperti ayah Kiara. Dia memiliki sikap pemberani saat 
menghadapi Hezron yang sedang marah. 
d. Latar 
 Dalam analisi novel, latar juga merupakan unsur penting 
pada sebuah cerita. Latar digunakan untuk mengetahi fakta suatu 
novel baik waktu maupun tempat. Latar adalah lingkungan, 
waktu, dan suasana sebuah peristiwa dalam cerita. 
 Latar dalam Novel Ketika Embun merindukan Cahaya 
Karya hadis Mevlana yang akan dibahas dalam penelitian ini 
meliputi latar waktu dan tempat. 
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1) Tempat  
  Setting tempat dalam novel ini adalah kota 
Saskatoon negara Kanada. Sofyan tinggal di sebuah 
apartemen yang dekat dengan kampusnya yaitu 
Saskathcewan Of Univercsy. Selain itu Sofyan dan teman-
temannya sering pergi ke taman dekat kampusnya untuk 
berdiskusi.  
  Masjid The Islamic Centre Saskatoon merupakan 
salah satu tempat yang dikunjungi Sofyan untuk 
melaksanakan salat berjamaah. Jaraknya luamayan jauh dari 
apartemennya. Di masjid tersebut Sofyan juga sering 
mengikuti kajian rutin setiap bakda subuh. 
  Pada saat waktu luang mereka bersantai di halaman 
University Of Saskathcewan untuk melakukan diskusi tentang 
ruh kudus. Selain itu, Sofyan dan Felix sering melakukan 
olahraga baik jogging maupun bersepeda di Grosvenor Park, 
namun pada cerita tersebut Felix meminta untuk bersepeda 
bersama, tetapi nasib buruk menimpa Felix karena ban 
sepeda barunya bocor. Sehingga Felix harus menuntunnya 
sampai apartemen. 
  Cerita dalam novel tersebut seperti di apartemen, 
rumah Kiara di regina, rumah makan, masjid, dan Gosvenor 
Park. Namun, di antara beberapa tempat yang paling sering 
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muncul dalam  cerita adalah di Aparteman dan Universty Of 
Saskathcewan. 
2) Waktu  
  Hadis Mevlana dalam novel Ketika Embun 
Mrindukan Cahaya menuliskan waktu pada tanggal 21 juni 
2015 hingga 31 agustus 2015. Namun dalam ceritanya 
banyak sekali yang menggunakan waktu-waktu lampau 
karena dalam cerita banyak kisah yang mengingatkan pada 
masa lalu.  
  Cerita dalam novel Ketika Embun Merindukan 
Cahaya di awali pada tanggal 21 juni 2015 Sofyan sangat 
rindu pada keluarganya di rumah, sementara ia harus 
menyelesaikan masa studinya. Lantas diakhiri dengan 
pelaksanaan wisuda pada tanggal 31 agustus 2015. Pada saat 
pelaksanaan wisuda tersebut Kiara mengungkapkan 
perasaannya pada Sofyan da mengakui bahwa pengirim 
bunga mawar berinisal YRA adalah dirinnya. 
e. Amanat  
 Amanat atau pesan moral yang dapat diambil dalam novel 
Ketika Embun Merindukan Cahaya adalah bahwa sebagai seorang 
muslim harus mempunyai keimanan yang kokoh serta 
mempunyai pengetahuan yang baik tentang agama kita. Bermodal 
bekal keimanan yang kokoh dan pengetahuan yang baik 
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diharapkan dapat mampu menyikapi perbedaan agama dengan 
menghargai agama orang lain. Novel ini juga memberikan 
pengajaran untuk bekerja keras dan bertanggungjawab.  
4. Sinopsis novel Ketika Embun Merindukan Cahaya 
  Sofyan adalah seorang pemuda muslim yang mendapat 
beasiswa dari Saskatchewan Foundation. Ia dilahirkan di Kuantan, 
Riau. Ia mendapatkan beasiswa ke luar negeri tepatnya di 
University Of Saskathewen Kanada untuk melanjutkan studi strata 
duanya. Sofyan merupakan pemuda asal Indonesia yang semangat 
dalam belajar, sehingga ia dikenal sebagai sosok yang cerdas dan 
religius. 
  Sofyan lahir dari keluarga muslim, kedua orang tua 
mendidik Sofyan dan adiknya dengan nuansa religius. Sehingga 
tidak heran jika Sofyan dan adiknya mempunyai karakter religius 
dan salih. Keluarga Sofyan terasa sangat bahagia, karena 
kehangatan kasih sayang melekat pada keluarganya. Namun, ketika 
Sofyan masih duduk di bangku SMA kabar duka menimpa 
keluarganya. Abah Sofyan yang sangat disayangi dan berperan 
besar bagi keluarga telah meninggal dunia. Sehingga, setelah 
ayahnya tiada ia hidup bersama Emak dan adiknya yaitu Aini.  
  Berat rasanya meninggalkan dua orang yang disayanginya. 
Namun, mau tidak mau Sofyan harus meninggalkan dua orang yang 
disayanginya untuk melanjutkan studinya. Ketika tiba di aparteman 
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Ia dikagetkan oleh teman sekamarnya yang mempunyai keyakinan 
yang berbeda, namanya Felix. Felix merupakan pemuda satu 
kampus dengannya yang beragama Katholik.   
  Selain itu, Sofyan juga masih sahabat yang berbeda-beda 
agama, salah satunya yaitu Kiara. Kiara adalah sosok wanita 
religius beragama Kristen Ortodoks. Meskipun demikian, mereka 
tetap menjalin hubungan yang baik, dapat saling menghargai satu 
sama lain.  di sana ia juga memiliki sahabat yang beragama Islam 
yaitu Firtz, Eva, Zahra, dan Olivia. 
  Sejak menduduki sekolah dasar Sofyan sudah tertarik untuk 
mempelajarai perbandingan agama. Namun, keinginan tersebut 
terealisasi pada saat duduk di sekolah menengah pertama. Sehingga 
saat harus berdampingan dengan orang non muslim Ia bisa bersikap 
bijak. Hal tersebut dapat dilihat ketika sedang berdiskusi atau 
memecahkan masalah ia dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dengan logis.  
  Ketika Sofyan ditanya Felix tentang agama manakah yang 
paling benar, Sofyan pun menjawab dengan rasional bahwasanya 
semua yang sudah menjadi keyakinannya dianggap benar olehnya. 
Ia tidak pernah menyalahkan agama apapun karena setiap orang 
memiliki kekebasan untuk memeluk agama sesuai dengan 
keyakinan masing-masing.  
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  Menjalin persahabatan dengan non muslim memang tidak 
mudah. Perlu adanya pemahaman dan keyakinan yang kuat 
terhadap agamnya. Felix merupkan teman sekamar Sofyan, tetapi 
bisa menjalin persahabatan dengan baik. Meskipun terkadang 
muncul permasalahan yang membuat situasi memanas.  Tetapi 
Sofyan berusaha untuk memahaminya sehingga dapat kembali ke 
situasi semula. 
  Pernah suatu ketika, Felix yang beragama Katholik marah 
kepada Sofyan, karena role modelnya bernama Kiara yang dulunya 
bergama Kristen Ortodok akan pindah agama  Islam.  Di tengah 
kemarahannya, tampak Felix sangat benci dengan Islam. Karena 
keluarganya hancur disebabkan oleh orang-orang yang kebetulan 
beragama Islam. Namun pada akhirnya Felix sadar bahwa pendapat 
Ia salah, orang Islam tidak dapat digeneralisasikan karakternya.  
  Hidup ditengah keberagaman bukanlah halangan untuk 
menjalin persahabatan. Justru mereka memanfaatkan keberagaman 
dengan cara melakukan diskusi, termasuk membicarakan tentang 
kisah Ashabul Kahfi dan Ruh Kudus. Pada saat diskusi Sofyan 
menggunakan alasan yang kuat dan mudah diterima. Metode yang 
digunakan Sofyan tidak untuk menyalahkan hanya saja ingin 
mengetahui pemahaman mereka tentang agamanya. Ia bertanya 
layaknya orang awam, dan menghargai jawabannya. Meskipun 
terkadang jawabannya tak sesuai dengan pemahaman Sofyan,. 
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  Kisah asmara Sofyan berawal dari pertunjukkan bunga 
tulip. Ia melihat wanita berjilbab ungu tidak lain adalah Kiara, dia 
merupakan gadis yang beragama Kristen Ortodoks. Sofyan sangat 
kagum dengan wanita berparas cantik tersebut. Selain mempunyai 
paras yang cantik, ia juga cerdas dan bijak. Kiara terkenal sebagai 
seorang wanita yang religius pada keyakinannya Kristen Ortodoks. 
Namun, pada akhirnya Kiara mendapat petunjuk untuk memeluk 
Agama Islam. 
  Kiara merupakan wanita yang terkenal religius pada 
kepercayaannya. Namun, ia mendapatkan petunjuk untuk menjadi 
muslimah. Kiara sudah yakin dengan keputusannya untuk menjadi 
muslimah, tetapi ia takut jika mendapat respun tidak baik dari 
keluarganya. Dengan bijak Sofyan memberikan nasehat untuk 
selalu menghormati dan menyayangi kedua orang tuanya. 
  Ayah Kiara sempat meminta Sofyan untuk mengikuti 
agama Kiara. Tetapi akhirnya atas ijin Allah, meskipun dengan 
berat hati Kiara mendapat restu dari keluarganya untuk masuk 
Islam. Pada saat pelaksanaan wisuda, kiara dengan mantap 
menyatakan perasaan cintanya kepada Sofyan. Baginya tidak salah 
seorang wanita mengungkapkan perasaannya kepada laki-laki, dan 
mengajaknya untuk menikah. Karena hal tersebut sesuai cerita 
Khadijah juga melamar Nabi Muhammad untuk menjadi imamnya.  
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  Sementara itu, Sofyan masih harus mengungkapakan siapa 
pengirim bunga mawar berpuisi misterius itu. Selama dua bulan 
terakhir, hampir setiap hari mawar putih tergeletak di depan pintu 
kamar apartemennya. Berkali-kali Felix menyangka bahwa 
pengirim bunga tersebut Olivia, Zahra, dan Kiara. Tetapi Sofyan 
tetap tidak mempercayainya. Akhirnya, Kiara mengakui bahwa 
seseorang yang selalu mengirim bunga mawar dan puisi adalah 
dirinya. Walaupun sebenarnya Sofyan, Felix dan Firz sudah 
mencurigainya. 
B. Pendidikan toleransi dalam novel Ketika Embun Meindukan Cahaya 
  Toleransi mengajarkan untuk bersikap menghargai, peduli, 
mengasihi, lapang data, mengendalikan diri, luas pemahaman, berjiwa 
besar, dan tidak memaksakan kehendak. Toleransi juga memberikan 
kesempatan kepada orang lain yang berbeda pendapat untuk 
mengungkapkan pendapatnya. Kesemuanya itu tidak lain untuk 
menciptakan kerukunan dan kedamaian. 
  Toleransi merupakan modal utama untuk mencipatakan kerukunan 
dan keadilan dalam kehidupan. Relaitanya saat ini, keberagaman mudah 
ditemui. Sehingga diperlukan sikap toleransi untuk menyikapinya. Untuk 
itu peneliti akan menganalisis pendidikan toleransi dalam novel  Ketika 
Embun Merindukan Cahaya Tahun 2018 yang sudah dideskripsikan pada 
sub bab sebelumnya, sebagai berikut: 
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1. Menciptakan kedamaian  
  Pada penggalamn cerita ini penulis menggambarkan sosok 
sofyan yang sabar. Ia menggunakan metode nasehat untuk 
menciptakan kedamaian. Kedamaian dapat terwujud jika tidak 
mempermasalahkan perbedaan yang ada. Seperti pada saat Felix 
bingung dan gelisah dengan keyakinannya. Sehingga membuatnya 
marah karena tidak menemukan titik temu. Maka Sofyan berusaha 
untuk mencairkan suasana agar tercipta kedamaian, seperti dalam 
teks berikut: 
“Minumlah.. tenangkan emosimu dan bersabarlah... sambil 
ku menepuk pundaknya pelan-pelan. Kulihat butir air mata 
menetes dari kedua matanya. Gerahannya terketup kuat, 
geram. ” (Hadis Mevlana, 2015: 45) 
   
  Begitu pula saat Kiara dan Firtz sedang membicarakan 
tentang ruh kudus. Berbincangan tersebut mendadak menjadi tegang, 
karena keduanya kokoh dengan pendapatnya. Ditengah diskusinya 
Firtz meminta pendapat kepada Sofyan yang dimaksud dengan ruh 
kudus adalah Nabi Muhammad. Kemudian Sofyan menjawab: 
 “bukan aku tak mau membantumu Firtz, tapi aku khawatir 
jika dilanjutkan khanya akan mengotori hati kalian. Dan aku 
khawatir hanya akan merusak persahabatan kita yang sudah 
lama kita bangun bersama” (Hadis Mevlana, 2015: 77) 
  
  Berdasarkan beberapa penggalan cerita di atas bahwa 
menciptakan suanana damai menjadi tujuan. Karena dengan 
suasana yang damai dapat mencipatakan diskusi menjadi lebih 
hidup tanpa mengedepankan ego masing-masing. Dalam Islam juga 
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memerintahkan untuk menyikapi segala sesuatu dengan tenang 
agar tercipta suatau kedamaiain dan ketentraman. 
2. Saling menghargai satu sama lain 
  Hidup di tengah keberagaman merupakan nikmat yang luar 
biasa apabila dapat menyikapinya dengan baik. Karena perbedaan 
merupakan rahmad, yang harus disyukuri. Dengan demikian 
dengan adanya perbedaan maka harus dapat menghargai antara satu 
dengan lainnya 
a. Menghormati tempat ibadah 
  Setiap agama memiliki tempat ibadah dan cara 
ibadah masing-masing. Maka Islam memerintahkan untuk 
saling menjaga satu sama lain, agar tidak terjadi kerusuhan 
dan kerusakan. Hal tersebut tidak lain juga untuk kelancaran 
dalam beribadah. 
  Pada cerita ini, penulis menggunakan metode 
demonstrasi untuk menunjukkan sikap menghargai tempat 
ibadah agama lain. Hal tersebut tampak ketika Sofyan baru 
saja sampai di apartemennya. Kemudian ia ingin menjamak 
salat asar dan maghrib. Ia bergegas mengambil air wudhu, 
kemudian bertanya arah kiblat kepada Felix teman 
sekamarnya. Tetapi Felix hanya diam saja dan tidak 
menjawab pertanyaan tersebut. Bergegas Sofyan 
mengeluarkan kompasnya dan mencari arah kiblat. Ternyata 
arah kiblat berhadapan langsung dengan salib besar milik 
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Felix. Sofyan kaget melihat benda tersebut, kemudian Felix 
langsung menurunkan sepasang salib tersebut.  
b. Menghormati perbedaan Ibadah 
   Agama adalah sebuah keyakinan yang harus 
diyakini. Setiap sesuatu yang diyakini mengandung 
konsekuensi yang harus dilaksanakan. Dalam Islam 
diperintahkan untuk menghargai ibadah orang lain untuk 
menciptakan kerukunan dan kedamaian. Cerita ini, 
menggunakan metode dialog untuk menghormati perbedaan 
ibadah. Hal tersebut dijelaskan dalam teks berikut: 
  “ketika usai melaksanakan salat tahajut, Felik 
bangun serasa bertanya. Baru selesai Tahajut Fyan? 
Kulihat Flix terbangun sambil berusaha membuka 
mata sipitnya. Aku mengangguk sambil tersenyum. 
Lalu ia kembali menarik selimutnya.” (Hadis 
Mevlana, 2015: 3) 
 
  Kutipan tersebut merupakan salah satu bentuk 
menghargai ibadah orang lain. Meskipun berbeda keyakinan 
tetapi Felix dapat bersikap baik ketika Sofyan 
melaksanakan salat tahajut. Selain itu, menghargai ibadah 
agama lain dapat dimengerti dari sikap sofyan yang berjalan 
mengendap-endap saat Felix masih khusyuk beribadah. 
Ketika memindahkan kursi tanpa sengaja berbunyi, 
sehingga suara kursi tersebut mengganggu ibadah Felix. 
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Seketika Sofyan meminta maaf kepada Felix, kemudian 
Felix mentup Alkitabnya dan menghadap ke arah Sofyan. 
  Berdarkan penggalan cerita di atas, bahwasannya 
sikap menghargai perbedaan dalam beribadah. Harus 
dipahami bahwa setiap agama memiliki tata cara agama 
masing-masing.  
c. Menghormati perbedaan keyakinan 
  Sebuah keyakinan tidak dapat dipaksakan karena 
setiap manusia memiliki kebebasan dalam bergama. Setiap 
agama memiliki ajaran masing-masing. Meskipun 
terkadang ajaran satu agama dengan agama lain berbeda, 
namun tidak menutup kemungkinan adanya persamaan. 
Pada cerita kali ini, penulis menggunakan metode diskusi 
untuk menghormati perbedaan. Mereka saling 
mengokohkan keyakinannya yang dianggap benar, meski 
demikian situasi tetap aman dan damai..  
  Dapat dilihat ketika Eva merubah cara mengenakan 
jilbab  secara syar’i. Maka terjadilah diskusi tentang 
perintah agama untuk memakai jilbab. Mereka berpendapat 
bahwasanya hijab hanya di peruntukkan untuk umat Islam. 
Padahal hal tersebut tidaklah benar, perintah menutup 
kepala ada pada agama lain. Maka Sofyan memberikan 
nasehat kepada temannya: 
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  “Jadi, mari kita saling menghormati keyakinan 
pemeluk agama lain. sama seperti ketika kita ingin 
umat lain menghormati keyakinan kita”. (Hadis 
Mevlana, 2015: 129) 
 
  Berdasarkan beberapa percakapan di atas, 
bahwasannya menghargai keyakinan orang lain sangat di 
perlukan. Karena setiap agama memiliki landasan masing-
masing. Setiap keyakinan yang diyakini mengandung 
konsekuensi yaitu sebuah perintah dann larangan yang 
harus dipahami dan perhatikan. 
d. Menghargai perbedaan pendapat 
  Setiap manusia memiliki hak untuk berbicara dan 
mengutarakan pendapatnya. Dengan adanya kebebasan 
berbicara maka tidak ada seorangpun yang dapat 
membatasinya. Dalam cerita ini, penutis menggunakan 
metode diskusi untuk menghormati pendapat orang lain. 
Islam memerintahkan untuk menghargai pendapat orang 
lain, sebagaimana dalam Q.S. Az-Zumar ayat 18 
              
                         
Artinya: “Yang mendengarkan perkataan lalu 
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. 
Mereka Itulah orang-orang yang Telah diberi Allah 
petunjuk dan mereka Itulah orang-orang yang 
mempunyai akal.” (Al-Qur’an Departemen Agama 
Republik Indonesia, 1992 : 748). 
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  Berdasarkan ayat diatas bahwasannya diperintahkan 
mendengarkan perkataan atau pendapat orang lain. 
Meskipun pendapat orang lain tersebut berbeda dengan 
pendapat diri sendiri, meskipun akhirnya pendapat yang 
dipilih adalah pendapat yang paling baik. 
  Menghargai pendapat juga berlaku pada saat 
kegiatan diskusi. Karena pada saat diskusi setiap orang 
bebas mengutarakan pendapatnya. Hal tersebut 
memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat sehingga 
perlau adanya sifat mengahargai pendapat orang lain. 
  Hal tersebut serupa pada saat Firtz meragukan 
keontetikan kisah Ashabul Kahfi, lalu menanyakan kepada 
Sofyan. Dalam diskusi tersebut Firz diprovokasi oleh artikel 
yang tidak jelas sumbernya. Kemudian berbagai 
pendapatpun diutarakan baik Firtz, Sofyan, maupun Kiara. 
Meskipun sebenarnya Sofyan tahu bahwa pendapat Firtz 
tidak dapat dijadikan pedoman, tetapi ia tidak langsung 
menyalahkan. Tetapi, Sofyan berusaha menjawab perlahan 
tetang kisah Ashabul Kahfi dengan teori ilmu fisika. 
  Selain itu sikap cinta damai dapat dilihat dari 
pernyataan Sofyan berikut: 
 “Lagi pula bukan tipeku berdiskusi dengan cara 
menjelek-jelekkan keyakinan orang lain, bukan pula 
sifatku yang ingin memaksa orang lain untuk 
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menyetujui pernyataanku, apalagi ini masalah 
keyakinan.” (Hadis Mevlana, 2015:121) 
 
  Berdasarkan penggalan cerita diatas, bahwasanya 
Islam memerintahkan untuk menghargai sebuah pendapat. 
Bagaimanapun pendapatnya baik benar maupun salah maka 
tetap harus dihargai. 
e. Saling mengerti satu sama lain 
  Sikap saling menghormati akan muncul ketika 
adanya sikap saling mengerti. Karena salah satu kunci 
menghadapi perbadaan adalah saling mengerti satu sama 
lain. Jika tidak ada sikap saling mengerti maka sangat sulit 
untuk menciptakan kedamaian. Untuk itu untuk 
menciptakan kedamaian maka perlu sikap mengerti satu 
sama lain. 
  Dalam novel ini, penulis menggukan metode 
ceramah untuk btercitnya sikap saling mnengerti satu sama 
lain. Sama ketika Felix sedang marah karena bingung 
dengan keyakinannya. Maka, sikap Sofyan adalah sabar dan 
mencoba untuk menenangkan. Dan meminta Felix untuk 
menceritakan masalahnya. Akhirnya, Felix mengutarakan 
kisah hidupnya dengan Sofyan. Bapak dan ibu Felix cerai 
karena ada orang ketiga, tak lain dia adalah oknum 
perempuan muslim. Kemudian Sofyan mendoakan semoga 
ibumu kuat sabar atas semua yang menimpanya. Tetapi 
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takdir berkata lain, ibunya stress tak mampu menahan derita 
hidupnya akhirnya ibunya bunuh diri. Kemudian adiknya 
bernama Felicia menjadi seorang atheis karena korban bejat 
dari adik ipar Ibu tirinya tak lain adalah seorang muslim. 
Hingga kini Felix tidak tahu kabar adiknya. Setelah itu 
Sofyan mendoakan semoga ibunya bersabar atas segala 
yang menimanya dan Felix segera dipertemukan dengan 
adiknya. 
  Selain itu, dapat dilihat dari percakapan pesan 
whattsapp berikut antara kiara dan Sofyan saat Om 
Thimothy sakit 
  “Kiara: assalamu’alaikum Sofyan, maaf aku 
harus membatalkan janjiku padamu hari ini. Aku 
harus menemani ayahku di rumah sakit. Beliau 
koma, sejak kemarin malam aku masih di Regina 
dan belum tahu sampai kapan aku kembali ke 
Saskatoon.  Sofyan: innalillahi... semoga kondisi 
ayahmu cepat membaik.... “(Hadis Mevlana, 2015: 
71-73) 
 
  Terkait dengan mendoakan non-muslim, jika kita 
berdoa tentang masalah sosial diperbolehkan, apalagi dalam 
kisah ini doa yang dipanjatkan Sofyan adalah semoga 
ibunya sabar menjalaninya dan doa untuk kesembuhan. Ini 
merupakan doa untuk kebaikan, sehingga dapat lagi 
kembali ke Sofyan. 
f. Berperasangka baik 
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  Allah memerintahkan kepada manusia untuk selalu 
berkhusnudzon. Karena berkhusnudzon dapat menciptakan 
kedamaian dan ketenangan hati. Khusnudzon artinya 
berperasangka baik. Dalam islam diperintahkan untuk 
berperasangka baik kepada orang lain, sebagaimana dalam 
Q.S. Al Hujurat ayat 12:  
                       
                   
                      
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), Karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang”. (Al-Qur’an Departemen Agama Republik 
Indonesia, 1992 : 844). 
 
  Dalam cerita ini penulis menggunakan metode 
diskusi untuk menunjukkan sikap berperasangaka baik 
kepada orang lain. tampak ketika Sofyan dan mario 
berdiskusi tentang salat subuh. Bahwasannya salat subuh 
mengandung beberapa keutamaan bagi kesehatan. Selain itu 
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pada saat salat subuh disaksikan oleh dua malaikat yaitu 
malaikat malam dan malaikat siang. Muncullah percakapan: 
“Tapi kuperhatiakan banyak muslim yang tinggal di 
apartemen kita, mereka jarang atau hampir tidak 
pernah berangkat subuh ke masjid? Ucap Felix. 
Hmmm mungkin mereka salat di apartemen mereka? 
Tebak Sofyan (Hadis Mevlana, 2015: 55)” 
 
   Berdasarkan penggalam percakapan di atas, 
berperasangka baik diperintahkan dalam Islam. Karena 
sesama muslim adalah bersaudara. Selain itu dengan 
berperasangka baik akan mendatangkan perdamaian dan 
kerukunan. 
g. Menghormati kedua orang tua 
  Orang tua merupakan sosok yang harus dihormati, 
karena begitu besar perjuangannya. Islam memerintahkan 
untuk menghormati orang tua tidak hanya jika keduanya 
beragama Islam saja, tetapi juga keduanya non-muslim 
selama tidak memaksakan keyakinan. Sebagaimana terdapat 
dalam Q.S. Luqman ayat 14-15.  
                   
                     
                          
                     
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          
 
Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; 
ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun (14). Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, 
Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka 
Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu 
kerjakan (15).” (Al-Qur’an Departemen Agama 
Republik Indonesia, 1992 : 654). 
   
  Berdasarkan ayat diatas, bahwa dianjurkan untuk 
selalu menghormati orang tua dalam keadaan 
bagaimanapun. Berbuat baik kepada orang tua pada batasan 
tidak memperintahkan untuk mempersekutukan Allah. 
Dalam novel ini menggunakan metode nasehat untuk 
menunjukkan sikap toleransi terhadap orang tua yang 
berbeda agama dapat dilihat dari teks dibawah ini, ketika 
Sofyan memberikan nasehat kepada Kiara 
  “tetaplah berbuat baik kepada mereka. Kau harus 
tetap berbakti pada mereka selama bukan untuk 
menyekutukan-Nya. Buktikan kepada mereka bahwa 
perubahan imanmu tidak mengubah sedikitpun kasih 
sayangmu sebagai anak kepada orang taunya.” 
(Hadis Mevlana, 2015:72) 
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  Dengan demikian dianjurkan untuk selalu berbuat 
baik kepada orang tua selama tidak memerintahlan untu 
mempersekutukan Allah.  Perlu diketahui bahwa 
mempersekutukan Allah merupakan dosa besar. Meskipun 
berbeda keyakinan tetapi sikap menghormati dan kasih 
sayang harus tetap diberikan kepada orang tua. 
3. Kesadaran 
a. Tolong menolong   
  Setiap agama pasti mengajarkan untuk berbuat baik, 
hal tersebut juga diperintahkan`dalam agama Islam untuk 
saling tolong menolong dalam hal kebaikan, sebagaimana 
dalam firman Allah Q.S. Al-Maidah ayat 2:  
                       
              
 
 Artinya: “Dan tolong-menolongnya kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya”. (Al-Qur’an Departemen Agama 
Republik Indonesia, 1992 : 156). 
 
   Dari ayat di atas diperintahkan untuk saling tolong 
menolong dalam hal kebaikan. Sikap tolong menolong adalah 
suatu keutamaan yang menunjukkan kemuliaan jiwa dan suatu 
kewajiban bagi manusia. tolong menolong dapat dilakukan 
dengan siapa saja, termasuk dengan non muslim atas dasar 
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kemanusiaan. Tolong menolong harus dilakukan dengan ikhlas 
tanpa mengharapkan suatu balasan apapun.    
   Dalam cerita ini, penuis menggukan metode 
demonstrasi untuk menunjukkan sikap tolog menolong. Sikap 
tolong-menolong dapat dilihat letika Sofyan hendak berangkat 
ke masjid Soskatoon, tiba-tiba Mario memanggilnya. Mario 
merupakan seorang nonmuslim, ia bekerja sebagai clening 
service di apartemen. Ia ingin mengantarkan Sofyan ke Majid, 
meskipun Sofyan sempat menolak karena merasa dirinya tidak 
akan terlambat jika ia berangkat dengan jalan kaki. Namun, 
Mario tetap saja ingin mengantar Sofyan ke Masjid The 
Islamic Centre Saskatoon. 
   Sikap tolong-menolong juga tampak ketika Felix 
meremas cangkir dan akhirnya pecah. Kemudian pecahan 
cangkir tersebut menyebabkan tangan Felix berdarah. Dengan 
sigap Sofyan menolongnya dengan mengambil sapu tangan 
untuk mengikat pergelangan tangan untuk menghentikan 
pendarahan. Selain itu ia juga mengambil obat antiseptik untuk 
mengobati luka Felix. 
   Sikap tolong menolong tanpa mempermasalahkan 
perbedaan keyakinan merupakan salah satu sikap toleransi. 
Oleh karena itu terasa berat jika tolong menolong didasarkan 
pada perbedaan bukan rasa kemanusiaan. Dengan sikap tolong-
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menolong tanpa mempermasalahkan perbedaan maka 
terciptalah kedamaian dan ketentraman dalam kehidupan. 
b. Menengok orang sakit 
  Menjenguk orang yang sedang sakit merupakan 
suatu kebaikan. Tidak ada salahnya ketika kita menjenguk orang 
sakit non muslim yang didasarkan pada jiwa sosial, dan 
kepedualian kita kepada orang lain. Dalam cerita ini 
menggunakan motode demonstrrasi untuk menunjukkan 
kepedulian atau jiwa sosial sebagai manusia.: 
  Om Thimothy merupakan ayah Kiara, dia 
mengalami kecelakaan sewaktu pulang menjenguk Kiara. 
Kecelakaan tersebut dikarenakan Om Thimothy tidak 
konsentrasi ketika sedang menyetir mobil. Disebabkan Om 
Thimothy shock mengetahui Kiara merubah keyakinan dari 
Kristen Ortodoks menjadi Islam. Dia sangat menyayangkan 
bahawa putri satu-satunya mengubah keyakinannya menjadi 
muslimah, ini sangat sulit diterima bagi Om Thimothy.  
  Sofyan, Firtz, Zahra, Eva, Olivia, Felix bersama-
sama menjenguk Om Thimothy tanpa mempermasalahkan 
perbedaan keyakinan. Sofyan dan teman-temannya bersama-
sama menjenguk ayah Felix dengan mengendarai mobil. Firtz 
sebagai supirnya, dengan hati-hati ia mengendarainya menuju 
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Rumah Regina tak lain adalah rumah Kiara.sesampainya di sana 
ia disambut hangat oleh keluarga Kiara. 
  Perilaku menjenguk orang sakit merupakan salah 
satu bentuk peduli sosial.  Semua itu didasarkan pada sikap 
sosial kepada sesama manusia ciptaann Allah. Bahwasannya 
perbedaan bukanlah penghalang untuk berbuat baik kepada 
sesama manusia. Islam menganjurkan untuk bertoleransi dengan 
agama lain tanpa mengikuti ajarannya. 
c. Reseptif terhadap perbedaan 
  Pada penggalamn cerita ini, penulis 
menggambarkan sikap represetataif terhdap perbedaan melalui 
metode diskusi. Sikap terbuka perlu dilakukan dengan tujuan 
untuk kebaikan. Hal tersebut dapat dipahami dari diskusi antara 
Mario dengan Sofyan tentang salat subuh berikut: 
 “iya, karena momentum khusus Mario. Itu momen yang 
tepat bagi berkumpulnya dua rombongan malaikat, yakni 
malaikat malam dan malaikat siang, sementara salat lainnya 
disaksiskan  oleh satu rombongan malaikat saja” (Hadis 
Mevlana, 2015: 59) 
 
 
  Selain itu sikap terbuka dapat dilihat dari Sofyan 
dan teman-temannya berdiskusi tentang ruh kudus dan kisah 
ashabul kahfi. Dalam diskusi mereka mereka menggunakan 
kitab suci mereka masing-masing, baik Injil maupun Al-Qur’an. 
Diskusi tersebut tampak hidup karena tidak menutupi tentang isi 
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suatu Kitab. Justru mereka berdiskusi untuk mencari sebuah 
landasan dan pemahaman dalam beragama. 
  Berdasarkan teks diatas, maka sebagai umat Islam 
diperboleh bersikap terbuka meskipun dengan nonmuslim. Sikap 
terbuka tersebut didasarkan pada tujuan yang benar, misalkan 
untuk menambah pengetahunnya tentang suatu agama. Tidak 
ada salahnya mempelajari agama lain selama dilandasi dengan 
pemahaman agama yang kuat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam novel Ketika Embun Merindukan 
Cahaya karya Hadis Mevlana 2018 mengandung pendidikan toleransi. 
Sehingga novel ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran.  
 Adapun pendidikan toleransi  yang ada pada novel Ketika Embun 
Merindukan Cahaya karya Hadis Mevlana Tahun 2018 yaitu 1) 
menciptakan kedamaian. 2) saling menghargai satu sama lain meliputi 
menghormati tempat ibadah, menghormati perbedaan ibadah, 
menghormati perbedaan keyakinan, menghargai perbedaan pendapat, 
saling mengerti satu sama lain, berperasangka baik, dan menghormati 
kedua orang tua. 3) kesadaran meliputi tolong, menolong, menengok 
orang sakit, dan represif terhadap perbedaan. Adapun metode yang 
digunakan yaitu ceramah, diskusi, dan demonstrasi. 
B. Saran 
 Setelah penulis melakukan analisis terhadap pendidikan toleransi 
dalam novel Ketika Embun Merindukan Cahaya, penulis mengusulkan 
saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan para pendidik baik formal, non-formal maupun 
informal untuk lebih memperhatikan dan memahami sumber 
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bacaan yang dapat ditinjau sebagai media untuk penanaman 
pendidikan toleransi. 
2. Novel Ketika Embun Merindukan Cahaya karya Hadis Mevlana 
merupakan salah satu karya sastra yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar. Novel tersebut sangat dianjurkan untuk dibaca 
karena di dalam novel tersebut terdapat banyak pesan mengenai 
pendidikan toleransi yang daat disampaikan kepada anak secara 
tidak langsung. 
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Intoleransi Masih Usik Kebebasan Berekspresi di Jateng 
 
Semarangpos.com, SEMARANG — Kebebasan berbicara dan berpendapat di 
Jawa Tengah (Jateng) sepanjang 2018 ternyata masih menunjukkan tren yang 
negatif. Berdasarkan penelitan Lembaga Studi Sosial dan Agama atau yang 
populer disebut Elsa Semarang, kebebasan berbicara dan berpendapat di Jateng 
masih kerap terganggu kasus intoleransi. 
 Total ada sekitar 29 kasus kebebasan berbicara dan berpendapat yang terusik 
intoleransi sepanjang 2018. Jumlah itu terbilang meningkat dibanding tahun 2017 
lalu, yang hanya ada puluhan kasus pelanggaran. Meski demikian, seperti tahun 
sebelumnya, mayoritas pelanggaran yang terjadi masih didominasi penolakan 
terhadap kegiatan berbasis agama. 
“Pelanggaran intoleransi masih didominasi kasus terorisme, kasus penolakan dan 
penghentian rumah ibadah, serta pembubaran kegiatan keagamaan,” ujar 
Koordinator Advokasi dan Pemantauan Elsa Semarang, Ceprudin, dalam 
keterangan resmi, Kamis (31/1/2019). 
Ceprudin mengatakan Elsa Semarang saat ini telah merilis laporan tahunan terkait 
kebebasan beragama dan berkeyakinan di Jateng. Acara peluncuran itu digelar di 
Gereja International Full Gospel Fellowship (IFGF) Semarang, Kamis pagi. Hadir 
dalam acara itu sosiolog agama, Tedi Kholiludin, dan pengamat Adrianus 
Bintang. 
Kasus intoleransi bernuansa agama tercatat ada 7 kasus, yaitu perusakan nisan 
salib di Magelang, perusakan kantor Nahdlatul Ulama (NU) di Blora, 
penganiayaan ulama di Kendal, pemanggilan jemaat aliran keagamaan di 
Semarang, penolakan imunisasi di Temanggung, penolakan jenazah teroris di 
Brebes, dan polemik paduan suara di tempat ibadah di Salatiga. 
Ceprudin menegaskan, dalam kasus-kasus tersebut, polisi berhasil mengamankan 
terduga pelaku. Hanya saja, kebanyakan pelaku yang ditangkap berstatus tidak 
waras atau mengidap gangguan jiwa. 
"3 kasus yang pertama, pelaku ditangkap kepolisian, tapi mereka diduga sakit 
jiwa. Apa benar begitu?" tandasnya. 
Selain kasus di atas, kasus intoleransi di Jateng selama 2018 juga terjadi di Jepara 
seperti penolakan pemekaman penganut aliran Sapta Darma, perusakan gereja, 
sekolah dan kantor NU di Magelang, penolakan kegiatan peace training di 
Temanggung, penolakan kedatangan Abdul Samad di Semarang dan Jepara, 
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konflik MTA dam warga di Kebumen, penolakan sedekah laut di Cilacap, dan 
penolakan peringatan Asyura di Semarang. 
Sosiolog agama dari Universitas Wahid Hasyim Semarang, Tedi Kholiludin, 
mengatakan kasus intoleransi  menunjukkan masih adanya gejala penolakan 
kebebasan berekspresi. 
“Seharusnya warga lebih terbuka dalam menerima perbedaan sebagai bentuk 
toleransi umat beragama. Selain itu, pemerintah juga harus andil dalam 
memberikan solusi, seperti memberikan kepastian tempat beribadah, bagi jemaat 
yang mendapat penolakan,” ujar Tedi 
https://semarang.solopos.com/read/20190201/515/968954/intoleransi-masih-usik-
kebebasan-berekspresi-di-jateng 
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WAWANCARA 
1. Instagram  
Peneliti : Assalamu’alaikum kak, buku ketika embun 
merindukan cahaya sangat bagus. Bahasa yang 
digunakan ringan sehingga mudah untuk dipahami. 
Saya mau tanya kak, kenapa kakak menulis novel 
tersebut? Apakah kakak juga terlibat dalam cerita novel 
tersebut? 
Hadis Mevlana : Wa’alaikumsalam wr.wb. Alhamdulillah terimakasih 
sudah membaca dan semoga bermanfaat dan 
menginspirasi kebaikan. Menulis novel Ketika Embun 
Merindukan Cahaya karena da permintaan dari 
pembaca novel sebelumnya Embun Diatas Daun 
Mapel. Jadi, novel ini sekuel dari novel Ketika Embun 
Merindukan Cahaya. 
Penulis : Kak ini saya mohon ijin untuk menjadikan novel 
kakak sebagai bahan penelitian skripsi saya, untuk saya 
teliti pendidikan karakter dalam novel Ketika Embun 
Merindukan Cahaya. 
Hadis Mevlana : Boleh, silahkan semoga dipermudakan skripsinya 
 
2. WhatsApp 
Peneliti : Assalamu’alaikum kak, mau tanya kenapa kakak 
tertarik untuk mengangkat tema toleransi dalam novel 
Ketika Embun Merindukan Cahaya? 
Hadis Mevlana : Wa’alaikumsalam wr.wb. Tidak ada alasann khusus 
untuk mengangkat nilai-nilai toleransi. Namun, 
toleransi  ini memang sangat dibutuhkan terlebih kita 
hidup dalam kemajemukan. Dengan toleransi inilah 
yang membuat kehidupan menjadi harmonis. 
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Peneliti : kak mohon maaf, boleh minta biografi kakak? 
Hadis mevlana : 
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